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ABSTRACT 

Earnings management is an attempt by company managers to intervene or 

influence some information in the financial statements which aims to trick 

stakeholders who want to know the company's performance. Earnings management 

can be done by levelling, increasing and decreasing profits so that financial reports 

instead of helping but instead provide inaccurate information for users. This results 

in unreliable financial reports, because the information contained in them does not 

display actual information. This study aims to determine and analyse the effect of 

tax planning, company size, and sales growth on earnings management.  

The sampling method was purposive sampling and 44 samples were 

obtained. The data used is secondary data in the form of financial statements of 

banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2019-2021 

period, annual reports of banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during the 2019-2021 period. The analysis method used in this research 

is multiple linear regression analysis. The dependent variable in this study is 

earnings management. While the independent variables are tax planning, company 

size, and sales growth. The population of this study were banking companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange during the 2019-2021 period. 

The test results of this study indicate that tax planning has a negative and 

insignificant effect on earnings management. Meanwhile, company size, and sales 

growth have a positive and significant effect on earnings management. 

 

Keywords: Tax Planning, Company Size, Sales Growth, and Earnings Management 
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ABSTRAK 

 

Manajemen laba merupakan suatu upaya manajer perusahaan untuk 

mengintervensi atau mempengaruhi beberapa informasi dalam laporan keuangan 

yang bertujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja 

perusahaan. Manajemen laba dapat dilakukan dengan cara meratakan, menaikan 

dan menurunkan laba sehingga laporan keuangan bukannya membantu tetapi justru 

memberikan informasi yang tidak tepat bagi penggunanya. Hal ini mengakibatkan 

laporan keuangan tidak dapat diandalkan, karena informasi yang terkandung di 

dalamnya tidak menampilkan informasi yang sebenarnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh perencanaan pajak, ukuran 

perusahaan, dan pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba.  

Metode pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dan 

diperoleh 44 sampel. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2019-2021, laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2019-2021. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah manajemen laba. Sedangkan variabel independen adalah 

perencanaan pajak, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan. Populasi 

penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2019-2021.  

Hasil pengujian dari penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan 

ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen laba. 

 

Kata Kunci: Perencanaan pajak, Ukuran perusahaan, Pertumbuhan penjualan, 

Manajemen Laba. 



x  

INTISARI 

 

Manajemen merupakan pihak internal yang berkepentingan untuk bekerja 

meningkatkan laba yang berkualitas. Menurut (Rahmawaty, 2017) , laba berkualitas 

adalah laba yang secara akurat dapat mencerminkan kinerja keuangan aktual 

perusahaan dan dapat terus mencerminkan laba masa depan, yang ditentukan oleh 

komponen akrual dan kas. Investor lebih cenderung menjadi pemegang saham di 

perusahaan jika pendapatannya berkualitas lebih tinggi. Tindakan seorang manajer 

untuk memaksimumkan atau meminimumkan laba yang dilaporkan dalam 

penyusunan laporan keuangan unit mereka dikenal sebagai manajemen laba, dan 

tidak ada hubungannya dengan perubahan profitabilitas jangka panjang perusahaan. 

Sebaliknya, manajemen laba menurut (Lubis & Suryani, 2018), sebagai “kesalahan 

atau kelalaian yang disengaja dalam membuat laporan keuangan mengenai fakta 

material dan data akuntansi sehingga menyesatkan ketika semua informasi nya 

digunakan untuk membuat penilaian yang pada akhirnya akan menyebabkan orang 

mengubah atau mengubah pendapat atau keputusan mereka. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu telah 

menunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba (Agustia & Suryani, 2018). Selain itu penelitian yang 

dilakukan (Yunietha & Palupi, 2017) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan dari fenomena dan research gap yang telah dinyatakan maka 

dapat diketahui rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana 

pengaruh perencanaan pajak, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan 

terhadap manajemen laba?”. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguji serta mengetahui kembali bagaimana pengaruh perencanaan pajak, ukuran 

perusahaan, dan pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba. 

Kajian pustaka yang dihasilkan dari penelitian ini menghasilkan 3 hipotesis 

yaitu perencanaan pajak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
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manajemen laba. Kedua ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba, 

dan ketiga pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2019-2021. Metode pengambilan sampel dilakukan 

secara purposive sampling dan diperoleh 44 sampel. Data yang digunakan adalah 

data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2021, laporan tahunan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2021. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda menggubakan program SPSS.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen merupakan pihak internal yang berkepentingan untuk 

bekerja meningkatkan laba yang berkualitas. Menurut (Rahmawaty, 2017) , 

laba berkualitas adalah laba yang secara akurat dapat mencerminkan kinerja 

keuangan aktual perusahaan dan dapat terus mencerminkan laba masa depan, 

yang ditentukan oleh komponen akrual dan kas. Investor lebih cenderung 

menjadi pemegang saham di perusahaan jika pendapatannya berkualitas lebih 

tinggi. Tindakan seorang manajer untuk memaksimumkan atau 

meminimumkan laba yang dilaporkan dalam penyusunan laporan keuangan 

unit mereka dikenal sebagai manajemen laba, dan tidak ada hubungannya 

dengan perubahan profitabilitas jangka panjang perusahaan. Sebaliknya, 

manajemen laba menurut (Lubis & Suryani, 2018), sebagai “kesalahan atau 

kelalaian yang disengaja dalam membuat laporan keuangan mengenai fakta 

material dan data akuntansi sehingga menyesatkan ketika semua informasi nya 

digunakan untuk membuat penilaian yang pada akhirnya akan menyebabkan 

orang mengubah atau mengubah pendapat/keputusan mereka.” 

Manajemen laba adalah upaya manajer perusahaan untuk 

mempengaruhi informasi laba dalam laporan keuangan perusahaan (Dewi 

dan Nuraina, 2020). Informasi yang diberikan manajemen belum menjamin 

bahwa laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan kondisi perusahaan 
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yang sesungguhnya. Salah satu penyebab terjadinya manajemen laba yaitu 

adanya ketidakseimbangan penguasaan informasi yang dapat memicu 

timbulnya suatu kondisi yang disebut sebagai asimetri informasi. 

Manajemen laba merupakan suatu upaya manajer perusahaan untuk 

mengintervensi atau mempengaruhi beberapa informasi dalam laporan 

keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin 

mengetahui kinerja perusahaan. Fakta bahwa manajer dapat mempengaruhi 

pelaporan membuat manajemen laba dalam bisnis menjadi logis. (Aditama 

dan Purwaningsih, 2014) menyatakan bahwa sifat dari langkah-langkah 

manajemen laba yang diambil dan tujuan manajemen laba menentukan 

apakah manajemen laba itu baik atau buruk. Tindakan  manajemen laba harus 

hati-hati dalam menggunakan fleksibilitas dalam batasan SAK, cara yang 

paling fleksibel yaitu dengan menggunakan fleksibilitas yang hampir 

melampaui batasan SAK, atau dapat melanggar SAK dengan membuat 

laporan keuangan yang curang. Terkait manajemen laba secara keseluruhan, 

terdapat berbagai sudut pandang. Para Akademisi biasanya berpendapat 

bahwa manajemen laba tidak buruk dengan mengasumsikan bahwa semua 

manajemen laba telah diungkapkan dalam laporan keuangan. Dengan kata 

lain, manajemen laba yang baik berada dalam  parameter aturan SAK dan 

diungkapkan secara lengkap dampaknya terhadap kinerja keuangan tahun 

berjalan dan masa mendatang. akan tiba. Sementara itu, manajemen  laba yang 

buruk menampilkan kinerja keuangan dengan cara yang menyesatkan 

pembaca dengan menyembunyikan dampaknya terhadap kinerja keuangan.  
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Membuat kebijakan akuntansi, mempercepat atau menunda pengakuan 

biaya  dan pendapatan yang lebih kecil atau lebih besar dari yang seharusnya, 

dan memanfaatkan longgarnya penggunaan kebijakan dan prosedur akuntansi 

merupakan semua metode manajemen laba. Oleh Karena itu, manajemen 

dapat mengelola laba baik untuk kepentingan pribadi maupun bisnis. Sebagian 

besar kasus penipuan akuntansi melibatkan manipulasi laba  melalui 

manajemen laba untuk kepentingan manajer khususnya dan bisnis secara 

keseluruhan. Manajemen menginginkan keuntungan yang tinggi setelah 

semua pajak dibayar. Karena perbedaan laba akuntansi dan laba kena pajak, 

bisnis tidak dapat secara langsung menghitung jumlah laba yang dikenakan 

pajak. Menurut (Rahmawaty, 2017), laba fiskal adalah laba untuk suatu 

periode yang dihitung berdasarkan peraturan perpajakan, sedangkan laba 

akuntansi secara operasional diartikan sebagai selisih antara realisasi 

pendapatan yang berasal dari transaksi suatu periode dan terkait dengan biaya 

historis. 

Fenomena manajemen laba yang menimpa perusahaan perbankan di 

Indonesia adalah kasus Bank Century yang terjadi pada tahun 2008 silam. 

Bank Century menarik dananya tetapi Bank Century tidak dapat 

mengembalikan uang nasabah sepenuhnya. Akibatnya Bank Century 

ditetapkan sebagai bank gagal, tetapi kenyataannya dari hasil rapat KSSK 

(Komite Stabilitas Sistem Keuangan) memutuskan untuk menyuntikkan dana 

dengan total Rp 6,72 milyar (www.kompasiana.com). Selain fenomena Bank 

Century pada tahun 2008, Bank Bukopin telah melakukan revisi laporan 

http://www.kompasiana.com/
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keuangan pada 3 tahun terakhir yaitu tahun 2015, 2016 dan 2017. Bank 

Bukopin memodifikasi laba bersih tahun 2016 menjadi 183,56 miliar dari 

sebelumnya 1,08 miliar. Selain permasalahan tersebut, adanya pembiayaan 

anak usaha Bank Syariah Bukopin terkait penambahan saldo cadangan 

kerugian penurunan debitur tertentu. 

Sebelum Otoritas melakukan klarifikasi, sebenarnya Bukopin telah 

‘dihukum’ atas insiden ini dengan merevisi turun ekuitas yang dimiliki Rp 2,62 

triliun pada 2016  dari Rp 9,53 triliun menjadi Rp 6,91 triliun. Penurunan ini 

karena revisi turun saldo laba Rp 2,62 triliun menjadi Rp 5,52 triliun karena 

laba yang dilaporkan sebelumnya  tidak benar (finance.detik.com). 

Adanya berbagai fenomena manajemen laba menyebabkan efektivitas 

dari penerapan tata kelola perusahaan dipertanyakan. Tata kelola perusahaan 

merupakan salah satu faktor dalam penanaman investasi oleh investor. Hal 

ini disebabkan tata kelola perusahaan merupakan konsep yang diajukan demi 

peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau monitoring kinerja 

manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder 

dengan mendasarkan pada kerangka peraturan. Adanya tata kelola perusahaan 

yang baik menjadikan investor lebih merasa aman menanamkan modal di 

perusahaan tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh LPPI 

(Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia) dari hasil self- assessment 

100 bank dari tahun 2007-2017 menunjukkan rata-rata 2,05 yang masih 

termasuk ke dalam Peringkat Komposit Baik. (www.infobanknews.com). 

 

http://www.infobanknews.com/
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Berdasarkan contoh kasus manajemen laba sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen sering memanipulasi laporan keuangan 

sehingga tampak menguntungkan pihak ketiga. Perusahaan dengan laba 

rendah didesain lebih besar agar tampak menguntungkan pihak ketiga, dan 

perusahaan dengan laba tinggi didesain lebih kecil agar beban pajak yang 

harus dibayar perusahaan diminimalkan semaksimal mungkin. Kasus praktik 

manajemen laba sering terjadi dalam ranah perekonomian Indonesia. 

Perbaikan laporan keuangan perusahaan di mata masyarakat luas, khususnya 

investor, merupakan tujuan bersama dari berbagai upaya  manajemen laba 

yang telah dilakukan. 

Dengan laporan keuangan yang baik diharapkan para investor akan 

tertarik melakukan investasi pada perusahaan tersebut. Salah satu motivasi 

perusahaan melakukan praktik manajemen laba adalah motivasi pajak. Pajak 

merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pemerintah ingin 

memungut pajak semaksimal mungkin untuk membiayai keperluan negara. 

Sedangkan perusahaan ingin membayar pajak seminimal mungkin karena 

bagi perusahaan pajak dapat mengurangi kemampuan ekonomis perusahaan. 

Karena itu perusahaan melakukan perencanaan pajak untuk meminimalkan 

beban pajak yang harus dibayar ke pemerintah. Menurut Suandy (2011), 

perencanaan pajak merupakan tahap awal dalam manajemen pajak. Dimulai 
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dari pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakan agar dapat 

dipilih jenis tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan. Biasanya 

penekanan perencanaan pajak adalah salah satu cara untuk meminimalisir 

kewajiban pajak. Oleh karena itu, perencanaan pajak merupakan tindakan 

yang legal karena diizinkan oleh pemerintah selama dalam undang-undang 

perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

Penelitian ini berdasarkan replikasi dari penelitian (Dewi & Nuraina, 

2020) yang meneliti tentang Pengaruh Perencanaan Pajak dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal yang 

membedakan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

dengan menambahkan variabel ukuran perusahaan dan variabel pertumbuhan 

penjualan. Objek  penelitian terdahulu yaitu perusahaan non manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020, sedangkan sampel 

penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2021. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Perencanaan Pajak, Ukuran 

Perusahaan dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Manajemen Laba 

Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2021)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah yang dikemukakan di 

atas, maka rumusan masalah penelitian ini dapat diketahui yakni: “Bagaimana 

pengaruh perencanaan pajak, ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan 

terhadap manajemen laba?” 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian maka pertanyaan yang muncul 

pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode tahun 2019-2021? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode tahun 2019-2021? 

3. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap manajemen laba 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode tahun 2019-2021 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perencanaan pajak 

terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2021. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan ilmu 

pengetahuan. 

b. Untuk menambah koleksi pengetahuan mahasiswa lain serta 

sebagai acuan untuk penelitian berikutnya. 

c. Sebagai penerapan ilmu dan teori yang telah diperoleh selama 

masa perkuliahan dan membandingkannya dengan kenyataan yang 

ada di lapangan 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

pertimbangan dan dijadikan evaluasi terhadap perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, khususnya 

mengenai topik perencanaan pajak, ukuran perusahaan, dan 

pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba. 

         b.    Bagi Pemakai Laporan Keuangan 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan keputusan yang tepat dan bijak 

berdasarkan laporana keuangan yang diperoleh agar nantinya dapat 

diandalkan, dipertanggungjawabkan, serta dapat dipercaya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

Merupakan suatu penjelasan tentang teori yang mendasari dan 

mendukung sebuah penelitian yang diperoleh dari literatur, diantaranya:  

2.1.1 Teori Signaling 

Teioiri Signaling meirupakan teioiri yang meinjeilaskan bahwa jika 

peirusahaan yang seidang meimiliki koindisi yang baik, maka manajeimein akan 

deingan seingaja meimbeirikan sinyal pada pasar atau pihak eiksteirnal 

peirusahaan  meilalui akun-akun dalam lapoiran keiuangan. Hal ini dilakukan 

manajeimein deingan maksud agar pihak eiksteirnal dapat meilihat pandangan 

manajeimein meingeinai proispeik peirusahaan yang poisitif di masa deipan (Alim 

& Ida, 2018). Dalam teioiri ini, manajeimein diasumsikan akan teitap 

meilapoirkan koindisi peirusahaan seicara jujur keitika peirusahaan seidang tidak 

dalam koindisi yang baik kareina manajeimein beirusaha meinjaga kreidibilitas 

peirusahaan di pasar. Deingan adanya teioiri signal, maka diharapkan 

peirusahaan dapat meimbeirikan infoirmasi teirkait kineirja peirusahaan. 

Infoirmasi ini bisa diproiksikan pada laba peirusahaan. Seihingga teioiri ini 

dapat meimpreidiksi peirusahaan deingan meilapoirkan infoirmasi meingeiai 

koindisi peirusahaan seicara transparan, teirmasuk infoirmasi meingeinai laba 

peirusahaan. Adapun salah satu kausa dari teioiri signaling ini yaitu teirjadinya 

infoirmasi asimeitris. 
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Teori signal atau signaling theory didasarkan pada asumsi bahwa 

informasi yang diterima oleh masing-masing pihak tidak sama. Teori ini 

berkaitan dengan asimetri informasi yang mana menunjukkan adanya 

asimetri informasi antara  manajemen perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan informasi. Untuk itu, manajer perlu memberikan 

informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan melalui penerbitan laporan 

keuangan. 

Teori signal ini pertama kali dikembangkan oleh Ross tahun 1977. 

Dalam membangun teori signal berdasarkan adanya informasi asimetris 

antara informasi yang berasal dari manajemen (well-informed) dan 

informasi yang berasal dari pemegang saham (poo informed). Teori ini 

berdasarkan pemikiran bahwa manajemen akan memberikan informasi 

kepada investor atau pemegang saham ketika mendapatkan informasi yang 

baik yang berkaitan dengan perusahaan seperti peningkatan nilai 

perusahaan. Akan tetapi, investor tidak mempercayai informasi tersebut 

karena para manajer dianggap memiliki kepentingan tersendiri/interest 

party, sehingga perusahaan yang memiliki nilai tinggi akan melakukan 

signaling terhadap kebijakan keuangan perusahaan dan hal ini berbeda 

dengan perusahaan yang memiliki nilai rendah. 

Signal adalah proses yang memakan biaya, berupa deadweight costing 

yang bertujuan untuk menyakinkan investor tentang nilai perusahaan. 

Signal yang baik adalah yang tidak dapat ditiru oleh perusahaan lain yang 

memiliki nilai rendah karena faktor biaya. Signal dapat berupa informasi 

yang menyatakan bahwa perusahaan A lebih baik daripada perusahaan B 

atau perusahaan lainnya. Signal juga dapat berupa informasi yang dapat 

dipercaya terkait gambaran atau prospek perusahaan di masa yang akan 

datang. Pengguna laporan keuangan terutama investor membutuhkan 

informasi untuk menganalisis risiko setiap perusahaan. Perusahaan yang 

baik akan mempublikasikan laporan keuangan secara terbuka dan 

transparan serta  mempublikasikan pengungkapan secara sukarela. 
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Para ahli telah menyampaikan teori signal (signalling theory) sebagai 

berikut: 
 

a. Menurut Houston.et.al (2011:185) isyarat atau signal adalah suatau 

tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi 

investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek 

perusahaan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah 

dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. 

Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan hal yang 

penting, karena pengaruhnya terhadap keputusan investasi pihak 

diluar perusahaan. Informasi tersebut penting bagi investor dan pelaku 

bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, 

catatan, atau gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun 

masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup perusahaan dan 

bagaimana efeknya pada perusahaan. 

b. Menurut Megginson. et.al (2010:493) Model sinyal dividen 

membahas ketidak sempurnaan pasar yang membuat kebijakan 

pembayaran yang relevan yaitu informasi asimetris. Jika manajer 

mengetahui bahwa perusahaan mereka kuat sementara investor tidak 

mengetahui hal ini, maka manajer dapat membayar dividen (atau 

secara agresif membeli kembali saham) dengan harapan memberikan 

kualitas sinyal perusahaan mereka ke pasar. Sinyal secara efektif 

memisahkan perusahaan yang kuat dengan perusahaan-perusahaan 

yang lemah (sehingga perusahaan yang kuat dapat memberikan sinyal 

jenisnya ke pasar), Hal ini menjadi mahal untuk sebuah perusahaan 

yang lemah untuk meniru tindakan yang dilakukan oleh perusahaan 

yang kuat. 

c. Menurut Jogiyanto (2014:392), informasi yang dipublikasikan 

perusahaan sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi 

investor dalam pengambilan keputusan investasi. Pada saat informasi 

atau pemegang saham  untuk mendorong mereka berinvestasi dalam 
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perusahaan sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan perusahaan 

di masa depan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa teori sinyal (signaling 

theory) membahas bagaimana seharusnya sinyal-sinyal (informasi) 

keberhasilan dan kegagalan manajemen disampaikan kepada pemilik 

perusahaan. Sinyal-sinyal (informasi) tersebut dapat diberikan melalui 

laporan keuangan perusahaan. Manajer memberikan informasi melalui 

laporan keuangan bahwa mereka telah melakukan kebijakan akuntansi 

konservatisme yang menghasilkan laba yang berkualitas. Kebijakan 

akuntansi tersebut merupakan prinsip yang mencegah perusahaan 

melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan membantu pengguna 

laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang tidak overstate. 

Informasi yang diterima oleh investor dapat berupas sinyal yang baik 

(good news) atau sinyal yang jelek (bad news). Sinyal yang baik, apabila 

laba yang dilaporkan perusahaan meningkat dan sebaliknya apabila laba 

yang dilaporkan oleh perusahaan mengalami penurunan, maka termasuk 

sinyal yang jelek bagi investor. 

Hal ini menyebabkan informasi merupakan unsur penting bagi investor 

atau pelaku bisnis, karena informasi tersebut menyaikan keterangan, 

catatan atau gambaran perusahaan baik untuk keadaan masa lalu, saat ini 

dan keadaan yang akan datang bagi kelangsungan usaha perusahaan 

tersebut. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat 

diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk 

pengambil keputusan investasi. 

Teori sinyal ini dapat digunakan dalam membahas naik turunnya harga 

saham dipasar modal, sehingga mempengaruhi pengambilan keputusan 

investasi. Tanggapan para investor terhadap sinyal positif dan negatif akan 

mempengaruhi kondisi pasar. Investor akan berekasi dengan berbagai cara, 

seperti melihat dan menunggu perkembangan yang ada, kemudian baru 

mengambil keputusan. 
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Teori sinyal (Signalling theory) melandasi pengungkapan sukarela. 

Pengungkapan sukarela adalah pengungkapan yang dilakukan oleh 

perusahaan di luar apa yang diwajibkan oleh standar akuntansi atau 

peraturan badan pengawas. Manajemen berusaha mengungkapkan 

informasi privat yang menurut pertimbangannya sangan diminati oleh para 

investor dan pemegang saham khususnya informasi berupa berita yang 

baik. Manajemen juga berusaha menyampaikan informasi yang dapat 

meningkatkan kredibilitasnnya dan kesuksesan perusahaan meskipun 

informasi tersebut tidak diwajibkan. 

 Teori sinyal (signaling theory) dapat diaplikasikan pada tingkat 

leverage perusahaan, dimana perusahaan yang besar akan membuat 

insentif yang mendorong mereka mengambil leverage tinggi. Hal tersebut 

tidak akan diikuti oleh perusahaan yang lebih kecil, karena perusahaan 

yang lebih kecil rentan mengalami kebangkrutan, sehingga hal ini akan 

menciptakan separating equilibrium, yaitu dimana perusahaan yang 

memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi akan menggunakan lebih 

banyak hutang dan perusahaan yang memiliki nilai yang lebih rendah akan 

menggunakan lebih banyak ekuitas. Teori sinyal ini akan mengungkapkan 

bahwa investor dapat membedakan antara perusahaan yang memiliki nilai 

tinggi dengan perusahaan yang memiliki nilai rendah dengan cara 

mengobeservasi kepemilikan struktur pemodalannya serta menandai 

valuasi tinggi untuk perusahaan yang highly level dan equilibrium stabil 

karena perusahaan bernilai rendah tidak dapat meniru perusahaan yang 

lebih tinggi. 

Selain contoh diatas, teori sinyal ini juga dapat membantu dalam 

melakukan stock split. Perusahaan yang melakukan stock split adalah 

untuk menambahkan jumlah saham yang beredar dengan menjadikan 

harga saham lebih murah sehingga dapat menarik investor dan saham 

perusahaan menjadi lebih likuid diperdagangan di pasar modal (bursa 

saham). Stock split ini dapat dilakukan dengan cara memecah nilai nominal 
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saham menjadi nilai nominal yang lebih kecil sesuai dengan tingkat resiko 

yang ditentukan. 

Signaling theory menyatakan bahwa stock split dianggap perusahaan 

memberikan sinyal yang baik kepada publik berkaitan dengan prospek 

perusahaan yang bagus dimasa yang akan datang, karena perusahaan yang 

melakukan pemecahan saham adalah perusahaan yang memiliki saham 

dengan harga tinggi. Stock split hanya dilakukan oleh perusahaan yang 

memiliki prospek kinerja lebih baik dimana perusahaan yakin bahwa harga 

saham setelah dipecah akan naik sesuai dengan kenaikan kinerja 

perusahaan dimasa akan datang. Perusahaan yang melakukan stock split 

harus menanggung semua biaya yang ditimbulkan dari peristiwa tersebut, 

padahal pemecahan saham tidak mempengaruhi modal dan cash flow 

perusahaan. 

Dari contoh diatas dapat disimpulkan bahwa teori sinyal memilik 

kelebihan yaitu dapat menjelaskan mengapa terjadinya peningkatan harga 

saham sebagai tanggapan terhadap peningkatan financial leverage 

sedangkan kelemahan teori ini adalah teori ini tidak dapat menjelaskan 

hubungan kebalikan antara profitabilitas dan leverage dan tidak dapat 

menjelaskan mengapa perusahaan yang memiliki potensi pertumbuhan dan 

nilai intangible asset tinggi harus menggunakan lebih banyak hutang 

daripada perusahaan yang memiliki tangible aset tinggi yang tidak 

menggunakan hutang. Namun, di dalam teori ini diperlukan untuk 

mengurangi efek dari ketidak simetrisan informasi. 

 

2.1.2 Terjadinya Informasi Asimetris 

Manajeimein seicara umum meimiliki leibih banyak infoirmasi meingeinai 

poisisi keiuangan yang seibeinarya dan poisisi oipeirasi eintitas dari peimilik. 

Seidangkan koindisi peirusahaan yang dilapoirkan manajeir tidak seilalu reileivan 

deingan keinyataannya. 
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Infoirmatioin Asymmeitry adalah seibuah suatu koindisi di mana teirdapat 

keitidakseiimbangan peiroileihan infoirmasi antara pihak manajeimein seibagai 

peinyeidia infoirmasi (preipapeir) deingan pihak peimeigang saham dan 

stakeiho ildeir pada umumnya seibagai peingguna infoirmasi (useir). (Lisa, 

2012:44) Infoirmasi asimeitris adalah suatu koindisi dimana seibagian pihak 

meimpeiroileih infoirmasi leibih banyak daripada seibagian pihak lainnya. 

Biasanya infoirmasi asimeitris dapat teirjadi apabila pihak peinjual meimpunyai 

infoirmasi leibih banyak dari pada peimbeili teirkait suatu proiduk, walaupun 

situasi seibaliknya juga mungkin teirjadi (Praseitya, 2012:5). 

Salah satu cointoih koinkreit infoirmasi asimeitris yang teirjadi dalam 

keihidupan nyata adalah proiseis inveistasi yang dilakukan oileih para inveistoir 

di dalam pasar moidal. Masing-masing inveistoir wajib meingeitahui saham 

deingan baik seibeilum meireika meilakukan inveistasi. Seihingga koindisi teirseibut 

meingharuskan seitiap inveistoir untuk beirtindak guna meinggali infoirmasi 

teirkait saham yang di incar seicara leingkap dan teipat. Hal ini beirtujuan agar 

di masa meindatang peirusahaan bisa meimpeiroileih keiuntungan (capital gain). 
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2.2 Variabel Penelitian 

2.2.1 Perencanaan Pajak 

2.2.1.1 Pengertian Perencanaan Pajak / Tax Planning 

Tax Planning atau biasa diseibut deingan peireincanaan pajak 

meirupakan langkah yang diambil Wajib Pajak atau badan usaha untuk 

guna meimpeirkeicil jumlah pajak yang akan dibayarkan. Meinurut 

(Natakharisma & Sumadi, 2014), Peireincanaan pajak adalah suatu proiseis 

peingo irganisasian usaha wajib pajak oirang  pribadi dan wajib pajak badan 

deingan seideimikian rupa seihingga meireika dapat meimanfaatkan beirbagai 

ceilah peiraturan peirpajakan untuk meimbayar pajak seiseidikit mungkin 

keipada badan usaha. 

Meinurut (Roiri, 2013), Tax Planning meirupakan langkah awal dalam 

manajeimein pajak. Pada tahap ini teilah dilakukan peingumpulan dan 

peineilitian teirhadap peiraturan peirpajakan agar dapat diseileiksi jeinis 

tindakan peingheimatan pajak yang akan dilakukan. Pada umumnya 

peineikanan peireincanaan pajak (Tax Planning) adalah untuk meiminimalkan 

keiwajiban pajak. Beirdasarkan beibeirapa peindapat yang dikeimukakan 

dapat ditarik keisimpulan bahwa peireincanaan pajak (Tax Planning) 

meirupakan langkah awal yang digunakan dalam meimanajeimein wajib 

pajak atau badan usaha guna meiminimalkan beiban pajak yang dibayarkan. 



18  
 

2.2.1.2 Tujuan Tax Planning 

Meinurut (Roiri, 2013), seicara umum tujuan poikoik Tax Planning, 

yaitu : 

1. Meiminimalisasi beiban pajak yang teirutang 

2. Meimaksimalkan laba seiteilah pajak. 

3. Meiminimalkan teirjadinya keijutan pajak (tax surprisei).  

2.2.1.3 Manfaat Tax Planning 

Meinurut (Roiri, 2013), beirikut manfaat yang didapat dari Tax 

Planning  adalah : 

1. Penghematan Kas Keluar 

Kareina beiban pajak yang meirupakan unsur biaya dapat 

dikurangi. 

2. Mengatur Aliran Kas Masuk dan Keluar (Cash Flow) 

Kareina deingan peireincanaan pajak yang matang dapat 

dipeirkirakan keibutuhan kas untuk pajak, dan meineintukan saat 

peimbayaran seihingga peirusahaan dapat meinyusun anggaran kas 

seicara leibih akurat. 

2.2.1.4 Strategi Tax Planning 

Strateigi Tax Planning meinurut (Roiri, 2013) adalah: 

1. Tax Saving 

Meirupakan cara meiringankan beiban pajak meilalui peimilihan 

alteirnatif peingeinaan pajak deingan tarif yang leibih reindah. 
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2. Tax Avoidance 

Meirupakan cara untuk meiringankan beiban pajak deingan cara 

meinghindari peingeinaan pajak deingan meingarahkannya pada 

transaksi yang bukan oibjeik pajak. 

3. Penundaan / Pergeseran Pembayaran Pajak 

Dalam hal ini, peimbayaran pajak dilakukan tanpa Meilanggar 

peiraturan peirpajakan yang beirlaku. Deingan meinggunakan strateigi 

ini, peirusahaan dapat meilakukan keigiatan peireincanaan pajak tanpa 

adanya reisikoi meilanggar peiraturan yang beirlaku. 

4. Mengoptimalkan Kredit Pajak yang Diperkenankan Wajib 

Pajak 

Meingoiptimalkan Kreidit Pajak yang Dipeirkeinankan Wajib 

Pajak seiringkali kurang meiliputi infoirmasi meingeinai peimbayaran 

yang dapat dikreiditkan. Seibagai cointoih : Pajak Peinghasilan Pasal 22 

atas peimbeilian soilar dari peirtamina yang beirsifat final jika 

peimbeiliannya peirusahaan yang beirgeirak dibidang peinyaluran 

migas. 

5. Menghindari Pemeriksaan Pajak dengan Cara Menghindari 

Lebih Bayar 

Meinghindari peimeiriksaan pajak dapat dilakukan deingan 

meingajukan peingurangan peimbayaran angsuran Pajak Peinghasilan 

Pasal 25 Kei KPP yang beirsangkutan, apabila beirdasarkan eistimasi 

dalam tahunan pajak yang beirsangkutan akan teirjadi keileibihan 
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peimbayaran pajak. Seilain itu dapat juga meingajukan peirmoihoinan 

peimbeibasan Pajak Peinghasilan Pasal 22 impoir apabila peirusahaan 

meilakukan impoir. 

6. Menghindari Pelanggaran Terhadap Peraturan Perpajakan 

Meinghindari peilanggaran teirhadap peiraturan peirpajakan 

meindapat dilakukan deingan cara meinguasai peiraturan peirpajakan. 

2.2.1.5 Metode Tax Planning 

Meinurut (Aji, 2019) meinghitung Pajak Peinghasilan Pasal 21 

karyawan dapat digunakan 4 (eimpat) alteirnatif, yaitu : 

1. Gross Method (Pajak Penghasilan 21 Ditanggung Pegawai) 

Groiss meithoid meirupakan meitoidei peimoitoingan pajak dimana 

karyawan meinanggung seindiri jumlah pajak peinghasilannya, yang 

biasa dipoitoing langsung dari gaji karyawan yang beirsangkutan. 

Biasanya dilakukan oileih peirusahaan yang baru beirdiri. 

2. Net Method (Pajak Penghasilan 21 Ditanggung Pemberi Kerja) 

Neit meithoid adalah meitoidei peimoitoingan pajak dimana peirusahaan 

meimoitoing  seicara langsung Pajak Peinghasilan Pasal 21 dari 

peinghasilan karyawan. Deingan meitoidei ini, Pajak peinghasilan Pasal 

21 karyawan dibayar oileih peirusahaan seihingga peinghasilan yang 

dipeiroileih oileih karyawan adalah gaji beirsih yang sudah dipoitoing 

pajak. Meitoidei ini meincatat tanggungan Pajak Peinghasilan Pasal 21 

seibagai beiban oipeirasioinal dan tidak dapat meinjadi peingurang 
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peinghasilan brutoi dalam rangka meineintukan peinghasilan keina pajak 

peimbeiri keirja kareina dianggap seibagai keinikmatan. 

3. Gross Up Method 

Groiss-Up Meithoid adalah meitoidei peimoitoingan pajak dimana peirusahaan 

meimbeirikan tunjangan pajak yang jumlahnya sama beisar deingan 

jumlah pajak yang akan dipoitoing dari karyawan. Meitoidei ini 

meincatat tanggungan Pajak Peinghasilan Pasal 21 teirseibut dibeirikan 

dalam beintuk tunjangan yang meinambah peinghasilan peikeirja. 

4. Mixed Method 

Mixeid Meithoid beirtujuan untuk meimbagi beiban Pajak 

Peinghasilan 211 antara yang harus ditanggung peirusahaan maupun 

yang ditanggung karyawan. Sama halnya deingan Gro iss Up Meithoid, 

pada dasarnya hanya beirkaitan deingan loigika peirhitungan yang 

dibuat seideimikian rupa seihingga  tidak beirteintangan deingan 

keiteintuan peirpajakan yang beirlaku. Tidak ada standar baku, 

peirusahaan dapat meimbuat beibeirapa alteirnatif peirhitungan Mixeid 

Meithoid yang seisuai deingan koindisi peirusahaan. 

2.2.1.6 Penerapan Gross Method 

Groiss Meithoid adalah meitoidei yang dimana karyawan beirtanggung 

jawab untuk meimbayar jumlah pajak peinghasilan meireika seindiri 

beirdasarkan seibuah strateigi peingurangan pajak. Karyawan peircaya bahwa 

meireika tidak meineirima peimoitoingan pajak gaji langsung deingan cara ini. 

Peirusahaan yang meinggunakan strateigi ini hanya meingumpulkan, 
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meilapoirkan, dan meinyeitoir uang kei neigara, tanpa dampak pada keiuntungan 

atau ko inseikueinsi fiskal yang poisitif. 

Tabel 2.2 

Besaran Tunjangan Pajak Penerapan Gross Method 

 

Lapisan 
Penghasilan Kena Pajak 

(PKP) 
Tunjangan PPh 21 

1 Rp. 0 - Rp. 47.500.000 = (PKP seitahun-0) X 5 / 90+0 

2 
Rp. 47.500.000 –  

Rp. 217.500.000 

= (PKP seitahun - 

Rp.475.500.000 x 15/85 + 

Rp.2.500.000 

3 
Rp. 217.500.000 – 

Rp 405.000.000 

= (PKP seitahun – 

Rp. 217.500.000) x 25/75 + 

Rp.32.500.000 

4 
Leibih dari Rp. 

405.000.000 

= (PKP seitahun- 405.000.000) 

x 30/70 +Rp.95.000.000%) 

 

2.2.1.7 Penerapan Net Method 

Neit Meithoid adalah meitoidei peimoitoingan pajak dimana peirusahaan 

meinanggung pph pasal 21 karyawan. Pajak peinghasilan pasal 21 yang 

dihitung deingan meinggunakan meitoidei neit basis dikeinakan teirhadap gaji 

karyawan, seihingga pph pasal 21 ini dihitung beirdasarkan gaji beirsih yang 

diteirima karyawan. Neit meithoid meinimbulkan beiban bagi peirusahaan atas 

peimbayaran pajak peinghasilan pasal 21. Dalam meitoidei ini peirusahaan 

tidak diuntungkan kareina akan dikoireiksi seicara poisitif. 

2.2.1.8 Penerapan Gross Up Method 

Groiss-Up Meithoid adalah meitoidei peimoitoingan pajak dimana 

peirusahaan meimbeirikan tunjangan pajak yang jumlahnya sama beisar 
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deingan jumlah pajak yang akan dipoitoing dari karyawan. Tunjangan pajak 

akan ditambahkan kei dalam peinghasilan brutoi karyawan yang dikeinai PPh 

21. Oipsi meimilih Groiss-Up Meithoid teirseibut diteirapkan, adalah seibagai 

beirikut: 

Tabel 2.3 

Besaran Tunjangan Pajak Penerapan Gross-Up Method 

 

Lapisan Penghasilan Kena Pajak (PKP) Tunjangan PPh 21 

1 Rp. 0 - Rp. 50.000.000 = PKP X 5% / 0,95 

2 
Rp. 50.000.000 - 

Rp. 250.000.000 

= (PKP x 15%) – 

Rp.5.000.000/0,85 

3 
Rp.250.000.000 – 

Rp. 500.000.000 

= (PKP x 25%) – 

Rp.30.000.000/0,75 

4 
Leibih dari 

Rp. 500.000.000 

= (PKP x 35%) – 

Rp.55.000.000/0,70 

 

2.2.1.9 Penerapan Mixed Method 

Mixeid Meithoid adalah meitoidei yang meimadukan peindeikatan 

kualitatif angka dalam hal meito idoiloigi seipeirti dalam tahap peingumpulan 

data dan kajian moideil campuran meimadukan dua peindeikatan dalam 

seimua tahapan proiseis peineilitian. Mixeid meithoid meirupakan peineilitian 

yang meimadukan atau meingkoimbinasikan peindeikatan peineilitian. 

Seihingga dari beirbagai para ahli bahwa meitoidei ini meirupakan peineilitian 

yang meimadukan peindeikatan peineilitian. 

 



24  
 

2.2.2 Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

2.2.2.1 Pengertian Ukuran Perusahaan 

Ukuran peirusahaan meinurut (Fitri Praseityoirini, 2013) adalah beisar 

keicilnya peirusahaan dilihat dari beisarnya nilai eiquity, nilai peinjualan, atau 

nilai aktiva. Meinurut (Seitiadeiwi& Purbawangsa, 2015) ukuran peirusahaan 

dinyatakan seibagai deiteirminan dari struktur keiuangan. Beirdasarkan deifinisi 

teirseibut maka dapat dikeitahui bahwa ukuran peirusahaan adalah suatu skala 

yang meineintukan beisar keicilnya peirusahaan yang dapat  dilihat dari nilai 

eiquity, nilai peinjualan, jumlah karyawan dan nilai toital aktiva yang 

meingukur tuntutan peilayanan atau proiduk oirganisasi. 

Firm sizei adalah ukuran peirusahaan beirdasarkan kapitalisasi 

pasarnya. Ukuran peirusahaan diukur deingan meinggunakan loigaritma 

natural dari toital aseit peirusahaan. Beintuk loigaritma digunakan kareina pada 

umumnya nilai aseit peirusahaan sangat beisar, seihingga meinyeiragamkan 

nilai deingan variabeil lainnya deingan meiloigaritma naturalkan toital asseit 

(Praseitia eit al., 2014) 

Toital aseit, jumlah peinjualan, rata-rata tingkat peinjualan, seirta rata-

rata to ital aseit peirusahaan dipakai untuk meineintukan ukuran peirusahaan. 

Pinjaman akan leibih mudah didapat untuk bisnis beisar daripada bisnis 

keicil. Peingeimbalian saham peirusahaan beisar leibih beisar daripada 

peirusahaan keicil kareina peirtumbuhan reilatif peirusahaan beisar. Akibatnya, 

inveisto ir akan meiningkatkan taruhannya pada bisnis beisar deingan harapan 

meindapat untung (reiturn) yang signifikan. 
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2.2.2.2 Indikator Ukuran Perusahaan 

Dalam peineilitian ini, ukuran peirusahaan dideifinisikan deingan 

meiloigaritma naturalkan toital asseits peirusahaan yang dirumuskan seibagai 

beirikut: 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 (𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑆𝑖𝑧𝑒)  =  𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

2.2.2.3 Profitabilitas 

2.2.2.3.1 Pengertian Profitabilitas 

Proifitabilitas beirtujuan untuk meingukur eifeiktivitas manajeimein 

yang teirceirmin pada imbalan atas hasil inveistasi meilalui keigiatan 

peirusahaan atau deingan kata lain meingukur kineirja peirusahaan seicara 

keiseiluruhan dan eifisieinsi dalam peingeiloilaan keiwajiban dan moidal, 

(Rahayu & Susiloiwiboiwoi, 2014) Meinurut (Puspita & Hartoinoi Ulil, 

2018) Proifitabilitas atau reintabilitas adalah keimampuan peirusahaan 

meinghasilkan laba seilama peirioidei teirteintu. Meinurut (Kusnia, 2014) 

proifitabilitas adalah keimampuan peirusahaan meimpeiroileih laba dalam 

hubungannya deingan peinjualan, toital aktiva maupun moidal seindiri. 

Meinurut Brigham dan (Kurnianingsih, 2013), Proifitabilitas adalah hasil 

akhir dari seijumlah keibijakan dan keiputusan yang dilakukan peirusahaan. 

Rasio i proifitabilitas akan meinunjukkan koimbinasi eifeik-eifeik dari 

likuiditas, manajeimein  aktiva, dan utang pada hasil-hasil oipeirasi. 

Beirdasarkan peindapat diatas dapat disimpulkan bahwa proifitabilitas 

adalah meingukur eifeiktivitas manajeimein beirdasarkan hasil peingeimbalian 

yang dihasilkan dari voilumei peinjualan, toital aktiva dan moidal seindiri. 
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Dan juga rasioi proifitabilitas meirupakan rasioi yang dapat digunakan 

untuk meingukur keimampuan peirusahaan dalam meimpeiro ileih laba seilama 

peirio idei teirteintu. 

2.2.2.4 Jenis-Jenis Profitabilitas 

Adapun jeinis-jeinis rasioi proifitabilitas meinurut (Praseitia eit al., 2014) 

adalah seibagai beirikut: 

1. Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Groiss Proifit Margin adalah peirseintasei dari seitiap hasil sisa 

peinjualan seisudah peirusahaan meimbayar harga po ikoik peinjualan. 

Seimakin tinggi marjin laba koitoir, maka seimakin baik dan seicara 

reilatif seimakin reindah harga poikoik barang yang dijual. Rasioi ini 

dapat difoirmulasikan seibagai beirikut: 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 –  𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐺𝑜𝑜𝑑 𝑆𝑜𝑙𝑑

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
𝑥 100 

2. Marjin Laba Operasi (Operating Profit Margin) 

Oipeirating Proifit Margin adalah ukuran peirseintasei dari seitiap 

hasil sisa peinjualan seiteilah seimua biaya dan peingeiluaran lain 

dikurangi keicuali bunga dan pajak, atau laba beirsih yang dihasilkan 

dari seitiap rupiah peinjualan. Marjin laba oipeirasi meingukur laba yang 

dihasilkan murni dari o ipeirasi peirusahaan tana meilihat beiban 

keiuangan dan beiban dari peimeirintah. 
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3. Hasil Atas Ekuitas (Return on Equity) 

Laba peimilik (baik peimeigang saham biasa dan saham 

preifeirein) atas inveistasi meireika di peirusahaan diukur deingan laba 

eikuitas maka seimakin baik peingeimbalian yang leibih tinggi. Seibagai 

rasioi proifitabilitas, ROiEi (Reiturn oin Eiquity) sangat peinting bagi 

inveistoir. Inveistoir meimbutuhkan ROiEi untuk meingeivaluasi kapasitas 

peirusahaan untuk meinghasilkan laba beirsih teirkait dividein. 

Peinggunaan ROiEi seibagai proiksi proifitabilitas didasarkan pada fakta 

bahwa ROiEi meinunjukkan bahwa eifisieinsi peirusahaan dalam 

meinggunakan moidalnya seindiri untuk meinghasilkan keiuntungan 

bagi inveistoir beirbanding teirbalik deingan ROiEi-nya. Reiturn oin Eiquity 

dihitung deingan meinggunakan rumus seibagai beirikut: 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑥 100
 

2.2.2.5 Indikator Profitabilitas 

Dalam peineilitian ini, proifitabilitas diukur deingan Reiturn toi Asseits 

(ROiA). Reiturn oin Asseits (ROiA) adalah salah satu beintuk dari rasioi 

proifitabilitas untuk meingukur keimampuan peirusahaan dalam 

meinghasilkan laba deingan meinggunakan toital aktiva yang ada dan seiteilah 

biaya-biaya moidal (biaya yang digunakan meindanai aktiva) dikeiluarkan 

dari analisis. 

Meinurut (Ramdhaningsih, 2013), seimakin beisar ROiA beirarti 

peirusahaan seimakin proiduktif dan seimakin eifeiktif meinggunakan aktiva 
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yang dimilikinya untuk meinghasilkan laba, laba yang seimakin meiningkat 

juga akan meiningkatkan tingkat peingeimbalian (reiturn) keipada inveistoir. 

Hal ini seilanjutnya akan meiningkatkan daya tarik inveistoir untuk 

beirinveistasi di dalam peirusahaan seihingga harga saham peirusahaan akan 

meiningkat. 

Meinurut (Seitiadeiwi & Purbawangsa, 2015) Reiturn oin Asseits (ROiA) 

meingukur tingkat peingeimbalian dari bisnis atas seiluruh aseit yang ada. 

Rasioi ini meinggambarkan eifisieinsi pada dana yang digunakan dalam 

peirusahaan. Deingan meingeitahui ROiA, dapat dinilai apakah peirusahaan 

teilah eifisiein dalam meinggunakan  aktivanya dalam keigiatan oipeirasi untuk 

meinghasilkan keiuntungan. Seimakin eifisiein maka saham peirusahaan akan 

diminati oileih inveistoir seihingga harga saham yang dipeirjualbeilikan akan 

meiningkat 

Meinurut (Fitri Praseityoirini, 2013), Reiturn oin Asseits (ROiA) 

meinggambarkan peirputaran aktiva diukur dari peinjualan. Seimakin beisar 

rasioi ini maka seimakin baik dan hal ini beirarti bahwa aktiva dapat leibih 

ceipat beirputar dan meiraih laba. Jadi, seimakin tinggi peirseintasei rasioi ROiA, 

maka seimakin baik peinggunaan aseit seicara eifisiein untuk meimpeiroileih 

keiuntungan beirsih dalam keigiatan oipeirasioinal peirusahaan. Hal ini 

seilanjutnya meiningkatkan daya tarik peirusahaan yang meinjadikan 

peirusahaan teirseibut makin diminati inveistoir, kareina tingkat peiroileihan 

peingeimbalian atas inveistasi aseit akan seimakin beisar. Meinurut (Scieinceis, 

2016), ROiA meinunjukkan  keimampuan peirusahaan deingan meinggunakan 
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seiluruh aktiva yang dimiliki untuk meinghasilkan laba seiteilah pajak. Rasioi 

ini peinting bagi pihak manajeimein untuk meingeivaluasi eifeiktivitas dan 

eifisieinsi manajeimein peirusahaan dalam meingeiloila seiluruh aktiva 

peirusahaan. 

Seimakin beisar ROiA, beirarti seimakin eifisiein peinggunaan aktiva 

peirusahaan atau deingan kata lain deingan jumlah aktiva yang sama bisa 

dihasilkan laba yang leibih beisar dan seibaliknya. Deingan deimikian, 

inveisto ir akan teirtarik untuk meimbeili saham yang seilanjutnya diikuti 

keinaikan harga saham. Meinurut (Sireigar & Mardiana, 2020), “Rasioi laba 

beirsih teirhadap toital aktiva meingukur peingeimbalian atas toital aktiva 

(ROiA) seiteilah bunga dan pajak”. 

Seidangkan meinurut (Rahayu & Susiloiwiboiwoi, 2014) bahwa Reiturn 

oin Asseits (ROiA) meirupakan rasio i yang meingukur keimampuan peirusahaan 

meimpeiroileih laba beirsih dari jumlah dana yang diinveistasikan peirusahaan 

atau toital aseit peirusahaan. untuk meineintukan jumlah dana yang 

diinveistasikan dalam beibeirapa liteiratur jumlah inveistasi disamakan 

deingan toital aseit, hal ini dapat diteirima seilama seimua aseit 

dioipeirasioinalkan dalam oipeirasi utama peirusahaan (coirei busineiss). Artinya 

tidak ada aseit yang masih beilum dioipeirasioinalkan atau dioipeirasioinalkan 

teitapi bukan untuk oipeirasioinal utama peirusahaan. 

Meinurut (Seitiadeiwi & Purbawangsa, 2015) dalam ROiA adalah rasioi 

yang beirguna untuk meingukur keimampuan peirusahaan dalam 

meinghasilkan laba yang beirasal dari aktivitas inveistasi. Reiturn oin Asseits 
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(ROiA) digunakan untuk meingukur keimampuan manajeimein dalam 

meimpeiroileih keiuntungan (laba) seicara keiseiluruhan. ROiA beirfungsi untuk 

meingukur eifeiktivitas peirusahaan dalam meinghasilkan laba meilalui 

peingoipeirasian aktiva yang dimiliki. Seimakin beisar ROiA yang dimiliki 

seibuah peirusahaan maka seimakin eifeisiein peinggunaan aktiva seihingga 

akan meimpeirbeisar laba. Meinurut (Marlina & Danica, 2009), bila 

peirusahaan meimiliki rasioi ROiA yang leibih reindah dari rata-rata industri 

beirarti peirusahaan teirseibut: 

1) Meimpunyai basic eiarning poiweir (BEiP) yang reindah. 

2) Inteireist coist yang tinggi akibat peinggunaan utang di atas rata-rata 

yang akan meingakibatkan reindahnya neit incoimei. Reiturn oin Asseits 

(ROiA) meirupakan rasioi untuk meingukur keimampuan peirusahaan 

dalam meinghasilkan laba seiteilah pajak dari toital aseit yang 

dimilikinya. alat untuk meingukur seijauh mana peirusahaan dalam 

meinghasilkan laba deingan meinggunakan seiluruh aktiva atau aseit 

yang dimiliki peirusahaan. Deingan kata lain, seimakin tinggi ROiA 

maka seimakin baik proifitabilitas asseits dalam meimpeiroileih 

keiuntungan beirsih. Dalam peineilitian ini Reiturn oin Asseits diukur 

deingan rumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
𝑥 100 

2.2.3 Pertumbuhan Penjualan 

Peirtumbuhan peinjualan meirupakan keimampuan peirusahaan dari 

waktu kei waktu, seimakin tinggi tingkat peirtumbuhan peinjualan, maka suatu 
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peirusahaan beirhasil dalam meinjalankan taktik nya (Keiuangan eit al., 2011). 

Saleis groiwth adalah keinaikan jumlah peinjualan dari tahun kei tahun atau dari 

waktu kei waktu. Peirtumbuhan peinjualan tinggi, maka akan meinceirminkan 

peindapatan peirusahaan yang juga meiningkat (Putra & Badjra, 2015). Laju 

peirtumbuhan suatu peirusahaan akan meimpeingaruhi kapasitas untuk 

meimpeirtahankan keiuntungan dilakukan deingan meinunjukkan poiteinsi 

peiluang masa deipan. Beiban pajak meiningkat akibat dari peirtumbuhan 

peinjualan yang tinggi, yang meinceirminkan peiningkatan peindapatan. 

Peirubahan peinjualan antara tahun seibeilumnya dan peirioidei saat ini 

meinunjukkan peirtumbuhan. 

Pada akhir peirioidei, peinjualan yang digunakan seibagai peirioidei dasar 

dibandingkan deingan tingkat peinjualan peirusahaan. Tingkat peirtumbuhan 

peinjualan seimakin beisar peirbandingannya jika keigiatan oipeirasioinal utama 

suatu peirusahaan seicara koinsistein meiningkat, maka dapat dikatakan 

meingalami peirtumbuhan yang baik. Seimakin meiningkatnya peirtumbuhan 

peinjualan maka asseit juga akan meingalami peiningkatan. Peirtumbuhan 

peinjualan yang teirjadi pada peirusahaan seitiap tahunnya dan hal ini dapat 

meimoitivasi manajeir dalam meimpeiroileih laba (Kartika, 2016). 

Peirusahaan deingan peinjualan yang reilatif stabil dapat leibih layak 

meimpeiroileih leibih banyak pinjaman dan meinanggung beiban teitap yang leibih 

tinggi dibandingkan deingan peirusahaan yang tingkat peinjualannya yang 

tidak stabil. Peirgeirakan dalam peirtumbuhan peirusahaan akan beirpeingaruh 

pada bagaimana cara peirusahaan meimpeirtahankan keiuntungan dalam 
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meingambil peiluang-peiluang yang akan datang. Peirtumbuhan peinjualan 

dapat dilihat dari adanya peirubahan peinjualan yang teirjadi pada seibuah 

peirusahaan tahun seibeilum dan tahun seilanjutnya. 

2.2.4 Manajemen Laba 

2.2.4.1 Pengertian Manajemen Laba 

E iarnings manageimeint dideifinisikan seibagai peirilaku manajeimein 

untuk “beirmain” deingan koimpoinein discreitioinary accruals yang 

meineintukan beisarnya laba. Dalam arti yang leibih luas, manajeimein laba 

dapat dideifinisikan seibagai tindakan manajeir dalam meiningkatkan atau 

meinurunkan laba peirusahaan tanpa meimpeingaruhi proifitabilitas eikoinoimi 

jangka panjang. 

Suatu tindakan yang diambil oileih manajeimein untuk meimpeingaruhi 

laba yang dilapoirkan dikeinal seibagai manajeimein laba. Tindakan teirseibut 

dapat meimbeirikan infoirmasi teintang keiuntungan eikoinoimi yang 

seibeinarnya tidak bisa dinikmati peirusahaan yang dapat meirugikan bisnis 

dalam jangka panjang. Meinurut (BS Purnoimoi, 2009), yang meinyatakan 

bahwa manajeimein laba meirupakan suatu inteirveinsi deingan tujuan teirteintu 

dalam proiseis peilapoiran keiuangan eiksteirnal, untuk meimpeiroileih beibeirapa 

keiuntungan privat. 

Seidangkan meinurut (Scoitt, 2000), cara peimahaman atas manajeimein 

laba dibagi meinjadi dua. Peirtama, meilihatnya seibagai peirilaku oipoirtunis 

manajeir untuk meimaksimalkan utilitasnya dalam meinghadapi kointrak 

koimpeinsasi, kointrak utang, dan poilitical coists (oippoirtunistic Eiarnings 
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Manageimeint). Keidua, deingan meimandang manajeimein laba dari 

peirspeiktif eifficieint cointracting (Eifficieint Eiarnings Manageimeint), dimana 

manajeimein laba meimbeiri manajeir suatu fleiksibilitas untuk meilindungi 

diri meireikadan peirusahaan dalam meingantisipasi keijadian-keijadian yang 

tak teirduga untuk keiuntungan pihak-pihak yang teirlibat dalam kointrak. 

Pada dasarnya deifinisi manajeimein laba adalah suatu keimampuan 

untuk meimanipulasi pilihan-pilihan yang teirseidia dan meingambil pilihan 

yang teipat untuk meindapatkan tingkat laba yang diinginkan. Koimpoinein 

akrual meirupakan koimpoinein yang tidak meimeirlukan bukti kas seicara fisik 

seihingga meimpeirmainkan beisar keicilnya koimpoinein akrual tidak harus 

diseirtai deingan kas yang diteirima atau dikeiluarkan peirusahaan (Luayyi, 

2012). Artinya peineirimaan atau peingeiluaran diakui keitika transaksi teirjadi, 

bukan keitika kas untuk transaksi diteirima atau dibayarkan. Teirdapat 

banyak meitoidei dalam peinghitungan manajeimein laba yaitu :  

1. Moideil Heialeiy 

Meirupakan moideil yang digunakan untuk meindeiteiksi aktivitas 

reikayasa deingan meinggunakan discreitioinary accrual seibagai proiksi 

manajeimein laba. Moideil ini peirtama kali dikeimbangkan oileih Heialy 

dan Dei Angeiloi. Peinghitungan ini meinggunakan rumus : 

𝐷𝐴𝐶𝑖𝑡 =  (𝑇𝐴𝑖𝑡 / 𝑆𝐴𝑖𝑡)  −  (𝑇𝐴𝑖𝑡 /𝑆𝑖𝑡 −  1) 

2. Model Modified Jones 

Seilanjutnya Deichoiw, Sloian dan Sweieineiy meingeimbangkan 
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moideil Joineis meinjadi mo ideil yang dimoidifikasi (moidifieid Joineis 

Moideil). Moideil ini meinggunakan toital akrual dan moideil reigreisi 

untuk meinghitung akrual yang diharapkan (eixpeicteid accruals) dan 

akrual yang tidak diharapkan (uneixpeicteid accruals). Peinghitungan 

ini meinggunakan rumus : 

• Untuk meinghitung to ital accrual 

𝑇𝐴𝑖𝑡 = 𝑁𝐼𝑖𝑡 – 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 

• Untuk meinghitung discreitioinary accrual 

𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝑇𝐴𝑖𝑡 − 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 

Keiteirangan : 

Dait = Discreitioinary accrual peirusahaan i pada tahun t 

Tait = Toital akrual peirusahaan i pada tahun t 

NIit = Laba beirsih peirusahaan i pada tahun t 

CFOiit = Aliran Kas dari aktivitas oipeirasi peirusahaan i pada 

peirioidei kei t 

∆Reivit = Peindapatan peirusahaan i pada tahun t dikurangi 

peindapatan Tahun t-1 

∆Reict = Peirubahan piutang peirusahaan i pada tahun t 

∆PPEiit = Aktiva teitap peirusahaan i pada tahun t Ait-1 = Toital 

aktiva peirusahaan i pada tahun t-1 

Manajeimein laba meirupakan tindakan seioirang manajeir untuk 

meinaikkan atau meinurunkan laba yang dilapoirkan seirta bisa diseibut deingan 
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meilakukan manipulasi laba pada lapoiran keiuangan seisuai prinsip-prinsip 

akuntansi. Apabila peirusahaan meineirapkan manajeimein laba maka yang 

paling diuntungkan adalah pihak manajeir. 

2.2.4.2 Teori yang Melandasi Praktik Manajemen Laba 

1. Teori Keagenan (Agency) 

Teioiri yang digunakan dalam manajeimein laba adalah teioiri 

keiageinan (Ageincy Theioiry). Teioiri keiageinan meirupakan teioiri yang 

meindeiskripsikan hubungan antara peimeigang saham (principal) dan 

manajeimein (ageint). Teioiri keiageinan digunakan seibagai peimisah 

antara peingeiloila peirusahaan (pihak manajeimein) deingan peimilik 

peirusahaan (peimeigang saham) (Sihoimbing & Rachmawati, 2015) 

Antara peimeigang saham dan manajeimein meimiliki tujuan yang 

beirbeida seihingga meimunculkan koinflik keipeintingan. Seioirang 

peimeigang saham meinginginkan agar peingeimbalian yang dibeirikan 

atas hasil inveistasi dilakukan seicara ceipat deingan keiuntungan yang 

tinggi, seidangkan seioirang manajeir meinginginkan 

inseintif/koimpeinsasi seibeisar-beisarnya atas kineirjanya dalam 

meingeiloila peirusahaan. (Aljana & Purwantoi, 2017) meinyatakan 

bahwa teioiri ageinsi meinggunakan tiga asumsi sifat manusia yaitu: 

1. Manusia pada umumya meimeintingkan diri seindiri (seilf 

inteireist.) 

2. Manusia meimiliki daya pikir teirbatas meingeinai peirseipsi masa 

meindatang (boiundeid  ratioinality). 
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3. Manusia seilalu meinghindari reisikoi (risk aveirsei.) 

2. Positive Accounting Theory (Teori Akuntansi Positif) 

Teioiri akuntansi poisitif yaitu beirusaha untuk meinjeilaskan 

feinoimeina akuntansi yang diamati beirdasarkan pada beibeirapa alasan 

yang meinyeibabkan teirjadinya suatu peiristiwa. Maksudnya, teioiri 

akuntansi poisitif dimaksud untuk meinjeilaskan dan meimpreidiksi 

koinseikueinsi  yang teirjadi jika manajeir dalam meineintukan pilihan 

teirteintu. Peinjeilasan dan preidiksi dalam teioiri akuntansi poisitif 

didasarkan pada proiseis kointak atau hubungan keiageinan anatar 

manajeir deingan keiloimpoik lain seipeirti inveistoir, kreiditoir, auditoir, 

pihak peingeiloila pasar moidal dan institusi peimeirintah. 

2.2.4.3 Strategi Manajemen Laba 

Meinurut (Wild & Subramanyam, 2010), strateigi manajeimein laba 

dibagi meinjadi tiga yakni manajeir meiningkatkan laba (increiasing incoimei) 

peirioidei kini, manajeir meilakukan mandi beisar (big bath), dan manajeir 

meilakukan fluktuasi laba deingan peirataan laba (incoimei smo ioithing). 

1. Peningkatan Laba (Increasing Income) 

Meiningkatkan laba pada peirioidei kini agar peirusahaan dapat 

dipandang leibih baik. Seihingga peirusahaan dapat meilapoirkan laba 

yang leibih tinggi beirdasarkan manajeimein laba seilama peirioideinya. 

2. Big Bath 

Strateigi ini dilakukan deingan cara meilakukan peinghapusan 



37  
 

(writei-oiff) transaksi pada satu peirioidei. Di mana peirio idei yang dipilih 

biasanya adalah peirioidei deingan kineirja yang buruk atau seiring kali 

pada masa reiseisi di mana peirusahaan lain juga meilapo irkan laba yang 

buruk atau peiristiwa saat teirjadi satu keijadian yang tidak biasa 

seipeirti peirubahan manajeimein, meirgeir, atau reistrukturisasi. Strateigi 

“Big Bath” juga seiring kali dilakukan seiteilah strateigi peiningkatan 

laba pada peirioidei seibeilumnya. 

3. Perataan Laba (Income Smoothing) 

Manajeir meiningkatkan atau meinurunkan laba yang dilapoirkan 

untuk meingurangi fluktuasinya. Peirataan laba juga meincakup tidak 

meilapoirkan bagian laba pada peirioidei teirteintu baik deingan 

meinciptakan cadangan atau “bank” laba dan keimudian meilapoirkan 

laba ini saat peirioidei buruk. Seidangkan meinurut (Scoitt, 2000), 

strateigi manajeimein laba dapat dilakukan deingan 2 cara yaitu : 

a) Taking a Bath 

Poila ini teirjadi pada saat reioirganisasi teirmasuk 

peingangkatan Chieif Eixeicutivei Oifficeir (CEiOi) baru deingan 

meilapoirkan keirugian dalam jumlah beisar. Tindakan ini 

diharapkan dapat meiningkatkan laba di masa yang akan 

datang. 

b) Incoimei Minimizatioin 

Incoimei minimizatioin adalah meinurunkan jumlah laba 

yang akan dilapoirkan. Cara ini dilakukan saat peirusahaan 



38  
 

meimpeiroileih tingkat keiuntungan yang tinggi deingan maksud 

untuk meimpeiroileih peirhatian seicara poilitis. Keibijakan yang 

diambil dapat beirupa peinghapusan atas barang moidal dan 

aktiva tak beirwujud, peimbeibanan peingeiluaran iklan, riseit dan 

peingeimbangan dipeirceipat. 

2.2.4.4 Motivasi Manajemen Laba 

Banyak moitivasi dilakukannya manajeimein laba, diantaranya adalah 

moitivasi pasar moidal kareina adanya keiuntungan bagi seioirang manajeir 

untuk meimanipulasi laba untuk meimpeingaruhi harga saham. Meinurut 

(Wild & Subramanyam, 2010), teirjadinya moitivasi manajeimein laba 

dikareinakan teirdapat beibeirapa inseintif, yaitu : 

1. Insentif  Perjanjian 

Noimoir akuntansi digunakan dalam banyak peirjanjian 

teirmasuk Inseintif Peirjanjian. Manajeir tidak meineirima boinus jika 

keiuntungan leibih reindah dari batas bawah, dan manajeir tidak 

meineirima boinus tambahan jika keiuntungan leibih tinggi dari batas 

atas. Inseintif Peirjanjian biasanya meimiliki batas atas dan bawah. Hal 

ini meinunjukkan bahwa manajeir teirmoitivasi untuk meiningkatkan 

atau meinurunkan keiuntungan seisuai deingan tingkat keiuntungan 

teitap yang teirkait deingan batas atas dan bawah ini. Manajeir meimiliki 

inseintif yang  kuat untuk meiningkatkan laba keitika laba yang beilum 

dikoinveirsi jatuh di suatu teimpat di teingah batas atas dan bawah. 
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2. Dampak Harga Saham 

Inseintif manajeimein laba lainnya adalah po iteinsi dampak 

teirhadap harga saham. Misalnya, manajeir dapat meiningkatkan laba 

untuk meinaikkan harga saham peirusahaan seimeintara seipanjang satu 

keijadian teirteintu seipeirti meirgeir yang akan dilakukan atau 

peinawaran surat beirharga, atau reincana untuk meinjual saham atau 

meilaksanakan oipsi. Manajeir juga meilakukan peirataan laba untuk 

meinurunkan peirseipsi pasar akan reisikoi dan meinurunkan biaya 

moidal. 

2.3 Hasil Penelitian Terdahulu 

Beibeirapa peineiliti teirdahulu yang meilakukan peineilitian deingan 

keisamaan pada variabeil deipeindein meingeinai manajeimein laba adalah seibagai 

beirikut : 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian 

1. (Deiwi & 

Nuraina, 

2020) 

Peingaruh Tax 

Planning dan 

Ukuran 

Peirusahaan 

Teirhadap 

Manajeimein 

Laba (Studi 

eimpiris pada 

peirusahaan 

Proipeirti yang 

Variabeil 

Indeipeindein: 

- Tax Planning 

- Ukuran 

Peirusahaan 

 

Variabeil 

Deipeindein: 

- Manajeimein 

- Tax Planning 

beirpeingaruh 

teirhadap 

manajeimein 

laba 

- Ukuran 

Peirusahaan 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 
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teirdaftar di 

BEiI) 

Laba Manajeimein 

Laba. 

2. Santana dan 

Wirakusuma

(2019) 

Peingaruh 

Peireincanaan 

Pajak 

Keipeimilikan 

Manajeirial 

dan Ukuran 

Peirusahaan 

teirhadap 

Prakteik 

Manajeimein 

Laba 

Variabeil 

Indeipeindein: 

- Peireincanaan 

Pajak 

- Keipeimilikan

Manajeirial 

- Ukuran 

Peirusahaan 

 

Variabeil 

Deipeindein: 

Manajeimein 

Laba 

- Peireincanaan 

Pajak 

meimiliki 

peingaruh 

Poisitif 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba 

- Keipeimilikan

Manajeirial 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba. 

3. Koidriyah 

dan Fitri 

(2019) 

Peingaruh 

Freiei Cash 

Floiw dan 

Leiveiragei 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba pada 

peirusahaan 

Manufaktur di 

Bursa Eifeik 

Indoineisia 

Variabeil 

Indeipeindein: 

- Freiei Cash 

Floiw 

- Leiveiragei 

 

Variabeil 

Deipeindein: 

- Manajeimein 

Laba 

- Freiei Cash 

Floiw 

beirpeingaruh 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba. 

- Leiveiragei 

beirpeingaruh 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba. 
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4. Monika 

(2021) 

Peingaruh 

Good 

Corporate 

Governance, 

dan asimetri 

informasi 

terhadap 

Manajeimein 

pada 

peirusahaan 

Manufaktur 

sektor kimia 

di BEI 

Variabeil 

Indeipeindein: 

- Good 

Corporate 

Governance 

-Asimetri 

Informasi 

Variabeil 

Deipeindein: 

- Manajeimein 

Laba 

- Good 

Corporate 

Governance, 

dan Asimetri 

Informasi 

memiliki 

pengaruh 

positif dan  

signifikan 

terhadap 

manajemen 

laba 

5. Andrayani 

(2018) 

Peingaruh 

Keicukupan 

Moidal, Risikoi 

Kreidit, 

Eifisieinsi 

Oipeirasioinal, 

dan Likuiditas 

teirhadap 

Peirusahaan 

Peirbankan di 

Indoineisia 

Variabeil 

Indeipeindein:  

- Keicukupan 

moidal, Risikoi 

Kreidit, 

Eifisieinsi 

Oipeirasioinal, 

dan Likuiditas 

Variabeil 

Deipeindein: 

- Peirusahaan 

Peirbankan 

Koinveinsioinal 

- Keicukupan 

moidal, Reisikoi 

Kreidit, 

E ifisieinsi 

Oipeireiasioinal 

dan Likuiditas 

beirpeingaruh 

teirhadap 

proifitabilitas 

peirusahaan 

peirbankan. 

6. Arieif 

Fahmiei 

(2020) 

Peingaruh 

Proifitabilitas, 

Leiveiragei, 

Struktur 

Keipeimilikan, 

Variabeil 

Indeipeindein: 

- Proifitabilitas 

- Leiveiragei 

- Struktur 

Keipeimilikan 

- Proifitabilitas 

dan struktur 

keipeimilikan 

beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap 

manajeimein  
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  Peirtumbuhan

peinjualan dan 

Koimisaris 

Indeipeindein 

Teirhadap 

Manajeimein 

Laba 

- Peirtumbuhan

Peinjualan 

- Koimisaris 

Indeipeindein 

 

Variabeil 

Deipeindein: 

- Manajeimein 

Laba 

laba. 

- Leiveiragei, 

peirtumbuhan 

peinjualan dan 

koimisaris 

indeipeindein 

tidak 

Beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap 

manajeimein 

laba. 

7. Agustia, 

Yoifi Prima 

Suryani, 

Eilly (2018)  

Peingaruh 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Umur 

Peirusahaan, 

Leiveiragei, dan 

Proifitabilitas 

Teirhadap 

Manajeimein 

Laba (Studi 

Pada 

Peirusahaan 

Peirtambangan 

yang 

Teirdaftar di 

Bursa Eifeik 

Indoineisia 

Peirioidei 2014-

2018) 

Variabeil 

Indeipeindein: 

- Umur 

Peirusahaan 

- Leiveiragei 

- Proifitabilitas 

 
Variabeil 
Deipeindein: 

- Manajeimein 

Laba 

- Ukuran 

Koimitei Audit 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba 

- Proipoirsi 

Deiwan 

Koimisaris 

indeipeindein 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba 

- Keipeimilikan 

Institusioinal 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba 

- Keipeimilikan 

Manajeirial 

tidak 

meimpunyai 

peingaruh 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba. 
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8. Rima 

Rismaya 

(2020) 

Peingaruh 

Beiban Pajak 

Tangguhan dan 

Peireincanaan 

Pajak teirhadap 

Praktik 

Manajeimein 

Laba (Studi 

Kasus pada 

Peirusahaan 

Jasa Seiktoir 

Infrastruktur, 

Utilitas dan 

Transpoirtasi 

yang Teirdaftar 

di Bursa Eifeik 

Indoineisia) 

Variabeil 

Indeipeindein: 

- Beiban Pajak 

Tangguhan 

- Peireincanaan 

Pajak 

 

Variabeil 

Deipeindein: 

- Manajeimein 

Laba 

- Beiban Pajak 

Tangguhan 

beirpeingaruh 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba 

- Peireincanaan 

Pajak 

beirpeingaruh 

Teirhadap 

Manajeimein 

Laba 

9. Fatchan 

Achyani dan 

Susi Leistari 

(2017) 

Peingaruh 

Peireincanaan 

Pajak teirhadap 

Manajeimein 

Laba (Studi 

Eimpiris Pada 

Peirusahaan 

Manufaktur 

yang Teirdaftar 

di Bursa Eifeik 

Indoineisia 

Tahun 2015- 

2017) 

Variabeil 

Indeipeindein: 

- Peireincanaan 

Pajak 

 

Variabeil 

Deipeindein: 

- Manajeimein 

Laba 

- Peireincanaan 

Pajak tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba 

10. Gunawan eit 

al. (2018) 

Peingaruh 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Proifitabilitas,

dan Leiveiragei 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba pada 

peirusahaan  

Manufaktur 

yang teirdaftar 

di Bursa Eifeik 

Indoineisia 

(BEiI) 

Variabeil 

Indeipeindein: 

- Ukuran 

Peirusahaan 

- Proifitabilitas 

- Leiveiragei 

 

Variabeil 

Deipeindein: 

- Manajeimein 

Laba 

- Ukuran 

Peirusahaan 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba 

Proifitabilitas 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba 
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    - Leiveiragei 

tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

Manajeimein 

Laba. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Gambar Kerangka Pemikiran 

Sumber : diolah untuk penelitian (2023) 

 
2.4.1 Perumusan Hipotesis 

2.4.1.1 Hubungan Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba 

Pajak meinjadi salah satu peineirimaan dana yang teirbeisar untuk 

neigara. Deingan beigitu ini meinjadi peirseilisihan antara manajeimein dan 

peimeirintah. Beisar keicilnya pajak yang harus dibayarkan teirgantung dari 

beisarnya laba yang dipeiroileih o ileih peirusahaan dalam peirioidei teirseibut. 

Manajemen Laba 

(Y) 

 

Ukuran Perusahaan 

(X2) 

 Perencanaan Pajak 

(X1) 

Pertumbuhan Penjualan 

(X3) 

H1 

H2 

H3 



45  
 

Peimeirintah meimbeirlakukan keibijakan untuk meimaksimalkan 

peineirimaan peindapatan neigara teirutama dalam peineirimaan pajak. Kareina 

pajak meirupakan sumbeir peindapatan teirbeisar neigara. Seidangkan pihak lain 

yaitu manajeimein/peingeiloila peirusahaan beirusaha seiminimal mungkin 

untuk meimbeirikan uangnya keipada peimeirintah atas pajak  yang harus 

dibayar. Jika meimang pajak yang harus dibayarkan teirlalu beisar maka 

manajeimein akan meingatur seibuah strateigi untuk meimanipulasi dari laba  

peirusahaan. 

Upaya manajeimein dalam untuk meilakukan peingheimatan pajak 

salah satu yang dapat dilakukan deingan manajeimein laba. Peireincanaan 

pajak dilakukan manajeimein yang beirmaksud untuk peingoiptimalan aloikasi 

sumbeir  dana agar peimbayaran pajak yang dilakukan leibih eifeiktif. (Deiwi 

& Nuraina, 2020) dalam peineilitiannya meinunjukan bahwa peireincanaan 

pajak beirpeingaruh poisitif teirhadap manajeimein laba. Hasil peineilitian yang 

dilakukan oileih (Santana dan Wirakusuma, 2019) juga meinunjukan bahwa 

tax planning beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba. 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah diuraikan maka hipoiteisis dalam 

peineilitian ini: 

H1 : Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. 
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2.4.1.2 Hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Dalam peineilitian ini ukuran peirusahaan didasarkan pada toital aktiva 

yang dimiliki oileih peirusahaan teirseibut. Seimakin beisar ukuran peirusahaan 

maka seimakin beisar pula toital aktivanya, seihingga dapat meimpeiroileih laba 

yang tinggi dari tingkat eifisieinsi oipeirasinya. Ukuran peirusahaan dapat 

dilihat dari toital aktiva, rata-rata peinjualan, jumlah peinjualan saham 

peirusahaan dan lain- lain. Hasil peineilitian dari (Agustia & Suryani, 2018), 

ukuran peirusahaan akan meimpeingaruhi struktur peindanaan peirusahaan. 

Peirusahaan ceindeirung akan meimeirlukan dana yang leibih beisar 

dibandingkan peirusahaan yang leibih keicil. Tambahan dana teirseibut bisa 

dipeiro ileih dari peineirbitan saham baru atau peinambahan hutang. Moitivasi 

untuk meindapatkan dana teirseibut akan meindoiroing pihak manajeimein 

untuk meilakukan manajeimein laba. (Andrayani, 2018) dalam peineilitiannya 

meinunjukan bahwa ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap manajeimein 

laba. Beirdasarkan peineilitian yang teilah diuraikan maka hipoiteisis dalam 

peineilitian ini : 

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. 

2.4.1.3 Hubungan Pertumbuhan Penjualan terhadap Manajemen Laba 

Peirtumbuhan peinjualan adalah tingkatan yang dapat digunakan 

untuk meinunjukan peirtumbuhan peinjualan dari peirioidei seibeilum kei 

peirioidei beirikutnya. Peirusahaan yang meimpunyai peinjualan yang 

meiningkat akan meimbutuhkan dana yang beisar untuk meiningkatkan 
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keigiatan oipeirasioinalnya.  Jika peirtumbuhan peinjualan dan laba setiap 

tahunnya meningkat, maka pembiayaan dengan utang dengan beban tetap 

tertentu akan meningkatkan pendapatan pemilik saham. Sehingga manajer 

termotivasi untuk melakukan manajemen laba seiring dengan makin 

tingginya pertumbuhan penjualan suatu perusahaan. Hal ini didukung oileih 

peineilitian yang ditulis oileih (Fatonah, 2022) meingeinai Peingaruh 

Pertumbuhan Penjualan, Perencanaan Pajak, dan Ukuran Perusahaan dan 

Leverage teirhadap Manajeimein Laba pada Peirusahaan F&B. Hasil dari ini 

meinunjukan bahwa peirtumbuhan peinjualan beirpeingaruh teirhadap 

manajeimein laba. Beirdasarkan peineilitian yang teilah diuraikan maka 

hipoiteisis dalam peineilitian ini : 

H3 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Meinurut (Sugiyoinoi, 2017), meineigaskan bahwa meitoidei peineilitian pada 

hakeikatnya adalah peindeikatan ilmiah deingan maksud meimpeiroileih data 

untuk keipeintingan teirteintu. Kareina ada nya variabeil yang diteiliti dan 

beirtujuan untuk meinunjukkan gambaran hubungan antar variabeil yang akan 

diteiliti, maka peinulis meinggunakan meitoidei kuantitatif deingan peindeikatan 

deiskriptif. Meitoidei peineilitian kuantitatif meirupakan suatu meitoidei peineilitian 

yang dipeiroileih beirdasarkan sisi po isitif yang beirtujuan meimpeilajari suatu 

poipulasi teirteintu. Meitoidei peineilitian ini digunakan untuk meingumpulkan 

beirbagai data seirta untuk meinguji hipoiteisis yang teilah diteitapkan. Meinurut 

Sugiyoino i (2017), meitoidei deiskriptif meirupakan cara yang  digunakan untuk 

meinguji adanya variabeil beibas, baik di variabeil teirseibut maupun untuk 

jangka waktu yang leibih lama, tanpa meimbanding-bandingkan keidua nya. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Meinurut (Leistari, 2018), istilah “poipulasi” meingacu pada seimua data 

yang kita peidulikan dalam ruang dan waktu teirteintu. Oileih kareina itu, poipulasi 

beirkaitan deingan data, bukan individu. Poipulasi akan sama beisarnya deingan 

jumlah manusia jika seitiap manusia meimbeirikan beibeirapa data. Meinurut 

(Sugiyoinoi, 2017) meindeifinisikan istilah poipulasi seibagai areia umum yang 

teirdiri dari oibjeik atau subjeik yang meimiliki kualitas dan ciri teirteintu yang 
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diteintukan oileih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya. 

Poipulasi meirupakan inti dari seiluruh  subjeik peineilitian. Sampeil pada 

peineilitian ini adalah peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di BEiI. Seibanyak 

44 bank diwakili oileih Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI). 

Meinurut (Sugiyoinoi, 2017) meingeimukakan bahwa sampeil adalah bagian dari 

jumlah dan karakteiristik yang dimiliki oileih poipulasi teirseibut. Teiknik 

peingambilan sampeil pada peineilitian ini dilakukan deingan meinggunakan teiknik 

purpoisivei sampling, Teiknik purpoisivei  sampling yaitu peimilihan sampeil dari 

poipulasi yang ada beirdasarkan kriteiria yang diinginkan peineiliti digunakan 

untuk meimilih sampeil peineilitian. Hal ini dilakukan untuk meimastikan bahwa 

data yang dipeiroileih untuk peineilitian ini beirsifat reipreiseintatif beirdasarkan 

kriteiria teirteintu. Adapun kriteiria sampeil yang dikateigoirikan dalam peineilitian 

ini adalah: 

1. Peineilitian ini meimpeiroileih data lapoiran keiuangan peirusahaan 

peirbankan yang koimplit peirio idei tahun 2019-2021. 

2. Peineilitian ini meimpeiroileih data peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoineisia peirioidei tahun 2019-2021. 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Jeinis data dalam peineilitian ini adalah data seikundeir yang teirdiri dari data 

yang beirsifat kuantitatif beirupa lapoiran keiuangan tahunan peirusahaan 

peirbankan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI). Sumbeir data dalam 

peineilitian ini yaitu data peirusahaan peirbankan yang teirdaftar dan dipeiroileih 

dari weibsitei peirusahaan maupun  weibsitei BEiI (www.idx.coi.id). 

http://www.idx.co.id/
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Untuk meimpeiroileih data yang dibutuhkan dalam peineilitian ini peinulis 

meinggunakan teiknik doikumeintasi, yaitu peingumpulan data yang dilakukan 

deingan meincari data meingeinai hal-hal atau variabeil yang akan diteiliti. Dalam 

peineilitian ini peingumpulan data dilakukan deingan meingumpulkan lapoiran 

keiuangan dan lapoiran tahunan yang diteirbitkan oileih peirusahaan peirbankan 

yang meinjadi sampeil peineilitian yang dipublikasikan dan teirdaftar di Bursa 

Eifeik Indoineisia (BEiI) deingan meindoiwnloiad meilalui situs www.idx.coi.id yang 

keimudian dioilah deingan meinggunakan soiftwarei peingoilah data statistik untuk 

dianalisis seirta dapat diambil keisimpulan beirdasarkan analisis teirseibut. 

3.5 Variabel dan Indikator 

Variabeil peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini teirdiri dari dua 

variabeil yaitu variabeil deipeindein dan variabeil indeipeindein. Variabeil deipeindein 

yang digunakan pada peineilitian ini adalah manajeimein laba, seidangkan 

variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini yaitu peireincanaan pajak, ukuran 

peirusahaan, dan peirtumbuhan peinjualan. Beirikut ini peinjeilasan dari masing-

masing variabeil dalam peineilitian ini: 

3.5.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabeil deipeindein meirupakan variabeil teirikat yang dipeingaruhi atau 

yang meinjadi akibat kareina adanya variabeil beibas (Sugiyoinoi, 2017). 

Variabeil deipeindein yang digunakan dalam peineilitian ini adalah Manajeimein 

Laba. Peingeirtian manajeimein  laba meinurut (Sulistyantoi, 2014) adalah suatu 

http://www.idx.co.id/
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alteirnatif keibijakan akuntansi agar dapat meincapai suatu sasaran yang 

speisifik dimana manajeir dapat meinggunakan beirbagai alteirnatif dalam 

meilapoirkan kineirja dan keiseihatan keiuangan teirmasuk laba. Adapun dimeinsi 

utama dari manajeimein laba adalah meingurangi voilatilitas laba seipanjang 

waktu (Deiwi & Eiveilinei, 2017).  

Dalam usaha meiningkatkan kualitas infoirmasi akuntansi, teirmasuk 

kualitas infoirmasi laba akuntansi, peinyusunan standar seipeirti Inteirnatioinal 

Accoiunting Standard Boiard (IASB) yang meingeiluarkan standar akuntansi 

inteirnasioinal IFRS yang diadoipsi oileih Indoineisia seinantiasa beirusaha 

meinyeimpurnakan standar akuntansi yang ada. IASB tidak meindeifinisikan 

kualitas laba akuntansi namun meireika meineitapkan seijumlah karakteiristik 

peinting yang harus dimiliki oileih infoirmasi akuntansi agar beirkualitas 

(Oioisteirboisch, 2009). IFRS meingharuskan adanya tingkat peingungkapan 

yang leibih tinggi. Keimungkinan teirjadinya manajeimein laba diminimalisir 

keitika banyak peingungkapan disyaratkan oileih standar. Adapun dampak 

peineirapan IFRS seindiri teilah diteiliti di beirbagai neigara dan meinunjukkan 

hasil yang poisitif beirupa peinurunan manajeimein laba dan peiningkatan 

kualitas infoirmasi akuntansi. 

Oileih kareina itu, peirusahaan peirbankan dituntut untuk leibih 

meimpeirkeitat peirhitungan Cadangan Keirugian Peinurunan Nilai (CKPN) 

atau alloiwancei foir impairmeint lo isseis deingan meineirapkan PSAK Noi. 50 

(IAI, 2013) dan PSAK Noi. 55 (IAI, 2013) PSAK ini meineikankan pada 

oibjeiktivitas dalam peineintuan SKPN, dimana  kreidit atau peincadangan kreidit 
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beirmasalah yang akan dibeirikan harus beirdasarkan data histoiris minimal 3 

tahun kei beilakang. Manajeimein laba bisa dilakukan teirhadap akun ini kareina 

seibeilum beirlakunya PSAK ini, CKPN atau leibih dikeinal deingan istilah 

Peinyisihan Peinghapusan Aktiva Proiduktif (PPAP) dihitung beirdasarkan 

peirseintasei peincadangan untuk masing-masing klasifikasi kualitas kreidit 

seisuai peiraturan yang dibuat oileih Bank Indoineisia (Eiweirt & Wageinhoifeir, 

2011). 

Ada banyak moideil yang digunakan dalam peineilitian teirkait 

manajeimein laba dalam meinghitung proiksi akrual diskreisioineirnya. 

Manajeimein laba dalam peineilitian ini diproiksikan deingan discreitioinary 

accruals (akrual yang dikeiloila) meinggunakan moideil Beiaveir and Angeil 

(1996). Moideil ini teilah diuji oileih (Rahmawati & Muid, 2012) seibagai 

moideil yang teipat dan meingarah dalam meindeiteiksi praktik manajeimein 

laba pada peirusahaan peirbankan. Adapun rumusnya yaitu:  

1.  Meilakukan reigreisi untuk meindapatkan koieifisiein peingukuran soial 

akrual (TAit): 

TAit = (+ β1COiit + β2LOiANit + β3NPAit + β4ΔNPAit+1 + eiit) 

 

Untuk meingeitahui to ital Akrual (TAit) deingan meinggunakan 

moideil Beiaveir and Angeil ini, maka digunakan saldoi peinyisihan 

peinghapusan aktifas proiduktif (PPAP) dan untuk meindapatkan 

koieifisiein toial akrual seimua variabeil manajeimein laba, diantaranya 

β1COiit + β2LOiANit + β3NPAit + β4ΔNPAit+1 teirleibih dahulu 
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dideiflasi deingan nilai buku eikuitas dan cadangan keirugian pinjaman 

(nilai koitoir). Dari hasil teirseibut diatas, maka didapatkan hasil 

koieifisiein reigreisi noin discreitioinary accrual tahun 2019-2021. 

2. Meirumuskan nilai noin discreitioinary accrual (NDAit) 

NDAit = TAit – (α0 + α1+ β1COiit + β2LOiANit + β3NPAit + 

β4ΔNPAit+1) 

 

Keiteirangan :   

NDAit : Akrual noin keiloilaan peirusahaan i di tahun t; 

Coiit : Loian chargei-oiffs (pinjaman yang dihapusbukukan)  

peirusahaan i di tahun t; 

LoiANit : Pinjaman yang beireidar (loians oiutstanding) 

peirusahaan i di tahun t; 

NPAit : Noin peirfoirming asseits (aseit yang beirmasalah) 

peirusahaan i di tahun t, teirdiri dari a) dalam peirhatian 

khusus, b) kurang lancar, c) diragukan, dan d) maceit 

ΔNPAit+1 : Seilisih noin peirfoirming asseits tahun t+1 deingan tahun 

t; 

TAit :  Toital akrual meinggunakan saldoi Cadangan 

Keirugian Peinurunan Nilai (CKPN) peirusahaan i di 

tahun t;  

DAit : Akrual keilo ilaan peirusahaan i di tahun t 
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3. Meinghitung akrual keiloilaan (DAit) seibagai proiksi manajeimein laba 

dapat dicari deingan peirsamaan seibagai beirikut: 

DAit = TAit – NDAit 

 

Keiteirangan:  

TAit :  Toital akrual meinggunakan saldoi Cadangan 

Keirugian Peinurunan Nilai (CKPN) peirusahaan i di 

tahun t;  

DAit : Akrual keilo ilaan peirusahaan i di tahun t; 

NDAit : Akrual noin keiloilaan peirusahaan i di tahun t; 

 

3.5.2 Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabeil indeipeindein atau variabeil beibas adalah variabeil yang dapat 

meimpeingaruhi peirubahan dalam variabeil deipeindein dan meimpunyai 

hubungan yang poisitif maupun neigatif bagi variabeil deipeindein lainnya 

(Leistari, 2018). Dalam peineilitian ini yang meinjadi variabeil beibas adalah 

peireincanaan pajak, ukuran peirusahaan, dan peirtumbuhan peinjualan. 

1. Peireincanaan Pajak 

Peireincanaan pajak meirupakan proiseis meingoirganisasi usaha 

wajib pajak oirang pribadi maupun badan usaha seideimikian rupa 

deingan meimanfaatkan beirbagai ceilah keimungkinan yang dapat 

diteimpuh oileih peirusahaan (Leistari, 2018). Dalam peineilitian ini 

variabeil indeipeindein yaitu peireincanaan pajak akan diukur 

meinggunakan rumus : 
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Keiteirangan: 

TTR = Timei Toi Reipair 

Neit incoimei = Peindapatan Neit 

E iBIT = Eiarning beifoirei inteireist and taxeis 

2. Ukuran Perusahaan 

Meinurut (Suandy, 2011) meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan 

meirupakan peingeiloimpoikkan peirusahaan keidalam beibeirapa 

keiloimpoik, diantaranya peirusahaan beisar, seidang, dan keicil. Variabeil 

ini diukur deingan meiloigaritma naturalkan toital asseits peirusahaan 

yang dirumuskan seibagai beirikut: 

 

3. Pertumbuhan Penjualan 

Meinurut (Peirtiwi, 2018), Peirtumbuhan peinjualan meirupakan 

keimampuan peirusahaan dari waktu kei waktu, seimakin tinggi tingkat 

peirtumbuhan peinjualan, maka suatu peirusahaan beirhasil dalam 

meinjalankannya. 

Variabeil ini diukur deingan meiloigaritma naturalkan saleis 

groiwth peirusahaan yang dirumuskan seibagai beirikut: 

 
 

 

 

TTR = net income/EBIT 

Ukuran Perusahaan  (𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑆𝑖𝑧𝑒) = 𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

Sales Growth = (Penjualan th sekarang - penjualan th 

sebelumnya) / penjualan sebelumnya 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah analisis 

statistik yang  meinggunakan reigreisi linieir beirganda. Tujuan dari peineilitian ini 

adalah untuk meinyeilidiki bagaimana peireincanaan pajak, ukuran peirusahaan, 

dan peirtumbuhan peinjualan meimpeingaruhi manajeimein laba pada peirusahaan 

peirbankan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia dalam meingeiloila laba 

meireika dari tahun 2019 hingga 2021. Data peineilitian  dikumpulkan untuk 

dioilah keimudian akan dianalisis untuk meimpeiroileih jawaban atas 

peirmasalahan yang timbul dalam peineilitian ini. Meitoidei dan teiknik analisis 

dilakukan deingan  tahapan seibagai beirikut: 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

Seibeilum meilakukan peingujian reigreisi, teirleibih dahulu dilakukan 

peingujian asumsi klasik yang beirguna untuk meingeitahui apakah data yang 

digunakan teilah meimeinuhi keiteintuan dalam moideil reigreisi. (Moiusavi., 2022) 

meingeimukakan bahwa tujuan peingujian ini adalah agar meimeinuhi sifat 

eistimasi reigreisi yang tidak bias dan teilah meimeinuhi peirsyaratan unbiaseid 

lineiar eistimatioin dan meimiliki varian minimum atau seiring diseibut deingan 

BLUEi (Beist Lineiar Unbiaseid Eistimatioin) yakni data beirdistribusi noirmal, 

tidak teirdapat heiteiroiskeidasitas, tidak teirdapat multikoilineiaritas, dan tidak 

teirdapat autoikoireilasi. 

1.  Uji Noirmalitas Data 

Meinurut (Moiusavi., 2022), Uji noirmalitas beirtujuan untuk 

meingeitahui apakah variabeil reisidual atau coinfoiunding dalam moideil 
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reigreisi beirdistribusi noirmal. Uji statistik noin parameitrik (K-S) 

Koilmoigoiroiv-Smirnoiv meirupakan meitoidei yang dapat digunakan 

untuk meingeitahui apakah data beirdistribusi noirmal atau tidak. 

Hipoiteisis dikeimbangkan untuk uji K- S: H0: Data reisidual meingikuti 

distribusi noirmal HA:Data reisidual beirdistribusi noirmal jika hasil 

statistik Koilmoigoiroiv-Smirnoiv (K-S) noinparameitrik meinunjukkan 

nilai signifikan leibih  beisar atau sama deingan 0,05; jika tidak, data 

tidak teirdistribusi seicara noirmal. 

2.  Uji Multikolinieritas 

Uji multikoilineiaritas beirtujuan untuk meingeitahui ada atau 

tidaknya moideil  reigreisi meingideintifikasi adanya koireilasi antar 

variabeil beibas (indeipeindein). Seiharusnya tidak ada koireilasi antara 

variabeil indeipeindein dalam moideil reigreisi yang baik. Variabeil 

indeipeindein tidak oirtoigoinal jika beirkoireilasi satu sama lain. Variabeil 

indeipeindein deingan nilai koireilasi antara meireika yang sama deingan noil 

diseibut variabeil oirtoigoinal (Moiusavi., 2022), Kriteiria beirikut 

digunakan untuk meineintukan apakah moideil reigreisi meimiliki 

multikoilinieiritas atau tidak: Tidak ada variabeil deingan nilai VIF leibih 

beisar dari 10 atau nilai toileiransi kurang dari 0,10. 

3.  Uji Autoikoireilasi 

Uji autoikoireilasi beirtujuan untuk meingeitahui apakah teirdapat 

ko ireilasi dalam moideil reigreisi linieir antara galat inteirfeireinsi pada 

peirioidei seibeilumnya atau t-1 deingan galat peingganggu pada peirioidei t. 
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Masalah autoikoireilasi adalah masalah di mana ada koireilasi. 

Autoikoireilasi teirjadi keitika peingamatan yang beirbeida dihubungkan 

satu sama lain dari waktu kei waktu. Reisidual, atau keisalahan 

peingganggu, tidak teirleipas dari seitiap peingamatan, yang 

meingakibatkan masalah ini. Hal ini seiring diamati pada data deireit 

waktu seibagai akibat gangguan pada oirang  atau keiloimpoik yang sama 

seilama peirioidei beirikutnya. Kareina gangguan pada beirbagai 

peingamatan beirasal dari individu dan bukan keiloimpoik, masalah 

autoikoireilasi dalam data lintas waktu reilatif jarang teirjadi. Moideil 

reigreisi beibas autoikoireilasi adalah moideil yang baik. (Moiusavi., 2022) 

meineigaskan Uji Durbin- Watsoin (teist DW) hanya meindeiteiksi 

autoikoireilasi tingkat satu (autoikoireilasi oirdei satu), meimbutuhkan 

inteirseip (koinstanta ) dalam moideil reigreisi, dan tidak ada variabeil lag 

antar variabeil indeipeindein untuk meindeiteiksi adanya autoikoireilasi. 

Hipoiteisis beirikut akan diuji: 

H0 : tidak ada autokorelasi (r=0) HA : ada autokorelasi ( r≠0 ) 

t Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi: 
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4.  Uji Heteiroskedasitas 

Uji heiteiroiskeidastisitas beirtujuan untuk meilihat apakah teirdapat 

keitidaksamaan varian antara reisidual peingamatan dalam moideil 

reigreisi. Hoimoiskeidastisitas adalah keitika varians dari reisidual satu 

peingamatan kei peingamatan lain teitap sama, seidangkan 

heiteiroiskeidastisitas adalah keitika beirbeida. Satu deingan 

ho imoiskeidastisitas atau tanpa heiteiroiskeidastisitas adalah moideil reigreisi 

yang baik. Kareina data croiss-seictioinal dikumpulkan dalam beirbagai 

ukuran (keicil, seidang, dan beisar), seiringkali meingandung situasi 

heiteiroiskeidastisitas. (Moiusavi., 2022) meineigaskan Meinggunakan Uji 

Gleijseir untuk meineintukan apakah ada atau tidak. Teis Gleijseir 

meingusulkan untuk meingeimbalikan nilai langsung dari sisa kei nilai 

faktoir beibas. Jika nilai proibabilitas seicara signifikan leibih tinggi dari 

0,05, maka moideil reigreisi tidak meinunjukkan heiteiroiskeidastisitas; 

Namun, jika nilai proibabilitas leibih reindah dari 0,05, moideil reigreisi 

meinunjukkan heiteiroiskeidastisitas. 

3.6.2 Model Regresi Berganda 

Koieifisiein untuk variabeil indeipeindein meiwakili teimuan analisis 

reigreisi. Meimpreidiksi nilai variabeil deipeindein deingan peimbeilian 

meinghasilkan koieifisiein ini. Pada peimeiriksaan reilaps seilain meimpeirkirakan 

keikuatan hubungan antara seitidaknya dua faktoir, juga meinunjukkan arah 

hubungan antara variabeil deipeindein dan faktoir beibas. Tujuan peineilitian ini 

adalah untuk meingeitahui deingan meinggunakan analisis reigreisi linieir 
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beirganda ada atau tidaknya peingaruh variabeil beibas (X1) dan (X2) teirhadap 

variabeil teirikat (Y). Beirikut mo ideil peirsamaan yang digunakan untuk 

meinghitung jumlah teirseibut diantaranya 

 
Keiteirangan : 

Y : Manajemen Laba  

a  : Koinstanta 

B  : Koieifisiein Reigreisi 

X1 : Peireincanaan Pajak  

X2 : Ukuran Perusahaan 

X3 : Pertumbuhan Penjualan 

ei  : Variabeil lain yang tidak diuji 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

1.  Uji Koieifisiein Deiteirminasi ( R2) 

Keimampuan meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein diukur 

deingan uji koieifisiein deiteirminasi (R2). Koieifisiein deiteirminasi meimiliki 

nilai dalam reintang 0 sampai deingan 1. Nilai R2 yang reindah 

meinunjukkan bahwa variabeil indeipeindein meimiliki keimampuan yang 

sangat keicil untuk meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein. Jika variabeil 

indeipeindein meimiliki nilai meindeikati 1, ini meinunjukkan bahwa 

meireika meingandung hampir seimua infoirmasi yang dipeirlukan untuk 

meimpreidiksi variasi variabeil deipeindein. Kareina peirbeidaan yang beisar 

Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3 + Ɛ 
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antara seitiap oibseirvasi, croiss-data biasanya meimiliki koieifisiein 

deiteirminasi yang reindah, seidangkan data timei seirieis biasanya meimiliki 

koieifisiein deiteirminasi yang tinggi 

2.  Uji Siginifikansi Simultan ( Uji Statistik F) 

Meinurut Imam Ghoizali (2018:98) uji statistik f meinguji joiint 

hipoiteisis bahwa b1, b2, b3, b4, dan b5 seicara beirsama-sama sama 

deingan 0, atau : H0 : b1 = b2 = = bk = 0 

HA : b1 ≠ b2 =         ≠bk ≠ 0 

Tes signifikan keseluruhan dari regresi yang diamati atau 

diperkirakan, atau apakah Y berhubungan linier dengan X1, X2, X3, 

X4, X5, dan X6, disebut sebagai jenis uji hipotesis ini. Statistik F dan 

kriteria pengambilan keputusan berikut digunakan untuk menguji 

hipotesis ini: Pada tingkat kepercayaan 5%, H0 dapat ditolak jika nilai 

f lebih besar dari 4. 

3.  Uji Siginifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Imam Ghoizali (2018:98) meineigaskan uji t-statistik meinunjukkan 

seibeirapa beisar kointribusi setiap variabeil peinjeilas atau indeipeindein 

teirhadap variasi variabeil deipeindein. Beirikut adalah cara meilakukan uji 

statistik t: H0 yang meinyatakan bi = 0, dapat ditoilak jika nilai t leibih 

beisar dari 2 (seicara absoilut) jika  jumlah deirajat keibeibasan (df) adalah 

20 atau leibih beisar dan tingkat keipeircayaannya lima peirsein atau leibih.  

 



62  
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Peineilitian ini meingeinai analisis peingaruh peireincanaan pajak, ukuran 

peirusahaan dan peirtumbuhan peinjualan teirhadap manajeimein laba. Variabeil 

yang digunakan dalam peineilitian ini meiliputi variabeil indeipeindein yaitu 

peireincanaan pajak yang diproiksikan deingan Tax Planning (TTR), ukuran 

peirusahaan yang diproiksikan deingan Firm Sizei (FS), seirta peirtumbuhan 

peinjualan yang diproiksikan deingan Saleis Groiwth (SG), seidangkan variabeil 

deipeindein yaitu manajeimein laba yang diproiksikan deingan Eiarning 

Manageimeint (EiM). 

Dalam peineilitian ini, peirusahaan yang meinjadi sampeil adalah seimua 

peirusahaan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) untuk peirioidei tahun 

2019 sampai deingan tahun 2021. Seicara keiseiluruhan rata-rata peirusahaan 

yang teirdapat di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) seitiap tahunnya kurang leibih ada 

47 peirusahaan, meingingat ada peirusahaan yang keiluar masuk, beirikut daftar 

peirusahaan yang teirreigistrasi/teirlampir di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) 

peirioidei tahun 2019-2021. 
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Tabel 4.1 

Kriteria Populasi Peneitian 

Kriteria N 

Peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di BEiI peirioidei 2019-2021 47 

(Dikurangi peirusahaan yang tidak meilapoirkan lapoiran keiuangan 

seicara koimplit) 

(1) 

(Dikurangi peirusahaan yang meingalami dei- listing seilama peirioidei 

2019-2021) 

(2) 

Total perusahaan yang memenuhi syarat sampel 44 

Total Sampel (44 x 3) 132 

 Sumbeir: Dioilah peineiliti 2023 

Dari toital keiseiluruhan 47 peirusahaan yang teirdaftar di BEiI peirioide i 

tahun 2019-2021, maka seiteilah meimeinuhi kriteiria sampling yang diteitapkan, 

seihingga dapat dipeiroileih 44 peirusahaan yang meinjadi sampeil dalam 

peineilitian ini.  

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan 

informasi mengenai ciri-ciri variabel dalam penelitian, antara lain minimum, 

maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji 

statistik deskriptif dalam peneilitian ini dengan jumlah observasi sebesar 132 

data (44 perusahaan slama periode tahun 2019-2021) 

  



64  
 

Tabel 4.2 

Hasil Statistik Deskriptif variabel Penelitian 

 

 

Sumbeir: Hasil oilah data SPSS 26 

 

Variabeil peireincanaan pajak yang diproiksikan meinggunakan Tax 

Planning (TTR) meimiliki nilai teireindah seibeisar 0,000 yang dipeiroileih oileih 

PT. Bank Raya Indoineisia Tbk. (AGROi) pada tahun 2021. Nilai teirtinggi 

untuk variabeil ini adalah 688,1780 yang dipeiroileih oileih PT. Bank Raya 

Indoineisia Tbk. (AGROi) pada tahun 2019. Nilai reirata untuk peireincanaan 

pajak adalah 10,0873 seidangkan standar deiviasi adalah 73,0489. Nilai 

standar deiviasi yang leibih beisar dari nilai reirata meinunjukkan variabeil 

peireincanaan pajak meimpunyai seibaran yang leibih beisar. 

Hasil analisis deiskriptif untuk variabeil ukuran peirusahaan meimiliki 

nilai teireindah seibeisar 27,5837 yang dipeiroileih oileih PT. Kroim Bank 

Indoineisia Tbk. (BBSI) pada tahun 2019. Nilai teirtinggi untuk variabeil ini 

adalah 35,0844 yang dipeiroileih oileih PT. Bank Mandiri (Peirseiroi) Tbk. 

(BMRI) pada tahun 2021. Nilai reirata untuk ukuran peirusahaan adalah 

31,22 seidangkan standar deiviasi adalah 1,8208. Nilai standar deiviasi yang 

 Manajemen 

Laba  

Perencanaan 

Pajak  

Ukuran 

Perusahaan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Minimum -4.99 0,000 27,5837 -0,9991 

Maksimum 9.91 688,18 35,0844 9,8900 

Nilai Rata-

rata 
2,490 10,08 31.22 0,3207 

Standar 

Deviasi 
3.8101 73,048 1,8208 1,4149 

Total 

Sampel 
132 132 132 132 
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leibih reindah dari nilai reirata meinunjukkan variabeil ukuran peirusahaan 

meimpunyai seibaran yang leibih keicil. 

Variabeil peirtumbuhan peinjualan yang diproiksikan meinggunakan 

Saleis Groiwth (SG) meimiliki nilai teireindah -0,9991 yang dipeiroileih oileih PT. 

Bank Rakyat Indoineisia. (BBRI) pada tahun 2019. Nilai teirtinggi untuk 

variabeil ini adalah 9,89 yang dipeiroileih oileih PT. Bank Capital Indoineisia 

Tbk. (BACA) pada tahun 2021. Nilai reirata peirtumbuhan peinjualan adalah 

0,327 seidangkan standar deiviasi 1,4149. Nilai standar deiviasi yang leibih 

beisar dari nilai reirata meinunjukkan variabeil peirtumbuhan peinjualan 

meimpunyai seibaran yang leibih beisar. 

Hasil analisis deiskriptif untuk variabeil manajeimein laba meimiliki nilai 

teireindah seibeisar -4,99 yang dipeiroileih oileih PT. Bank China Construction. 

(MCOR) pada tahun 2020. Nilai teirtinggi untuk variabeil ini adalah 9,914 

yang dipeiroileih oileih PT. Bank Tabungan Neigara (Peirseiroi) Tbk. (BBTN) 

pada tahun 2021. Nilai reirata untuk manajeimein laba adalah 2,490 

seidangkan standar deiviasi adalah 3,8101. Nilai standar deiviasi yang leibih 

beisar dari nilai reirata meinunjukkan variabeil manajeimein laba meimpunyai 

seibaran yang leibih beisar. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Meinurut (Ghozali, 2016) peingujian asumsi klasik adalah moideil 

reigreisi linieir yang biasa diseibut moideil reigreisi yang baik jika moideil 

teirseibut teilah meimeinuhi asumsi. Tujuan dari peingujian ini adalah 

meinghasilkan moideil reigreisi yang meimeinuhi kriteiria beist linieir 
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unbiaseid eistimatoir. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam peineilitian 

ini yaitu uji noirmalitas, uji heteroiskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji 

multikolonieritas. 

4.3.1 Uji Normalitas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

Parameter yang Diuji 
Kolmogorov

-Smirnov Z 

Asymp. Sig.  

(2-tailed) 
Keterangan 

Unstandardizeid reisidual 0,048 0,200 Noirmal 

Sumbeir: Hasil oilah data SPSS 26 

Uji Normalitas bertujuan untuk meinguji apakah dalam model 

reigreisi, variabel residual memiliki distribusi normal. Metode yang 

digunakan untuk menguji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kologorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi dari hasil uji Kologorov-

Smirnov > 0,05 maka asumsi normalnya terpenuhi dan sebaliknya jika nilai 

signifikansinya < 0,05 maka distribusi data dinyatakan tidak normal. 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-taileid) 

seibeisar 0,200. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa data berdistribusi 

normal karena nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikoilineiaritas beirtujuan untuk meinguji apakah moideil reigreisi 

diteimukan adanya koireilasi antara variabeil beibas (indeipeindein). Salah satu 

cara untuk meinguji adanya multikoilineiaritas adalah deingan meinghitung 

variancei inflantioin factoir (VIF). Adapun dasar peingambilan keiputusan uji 
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multikoilineiaritas adalah tidak teirjadi geijala multikoilineiaritas, jika nilai 

toileirancei > 0,100 dan nilai VIF < 10,00. Hasil peingujian meinyatakan bahwa 

tidak teirjadi multikoiloinieiritas antar variabeil indeipeindein. Pada tabeil 4.3, 

seitiap variabeil indeipeindein meimiliki nilai toileirancei leibih beisar dari 0,10 dan 

nilai VIF tidak leibih dari 10. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Peireincanaan Pajak 0,999 1,001 Tidak teirjadi multikoiloinieiritas 

Ukuran Peirusahaan 0,994 1,006 Tidak teirjadi multikoiloinieiritas 

Peirtumbuhan 

Peinjualan 
0,994 1,006 Tidak teirjadi multikoiloinieiritas 

Sumbeir: Hasil oilah data SPSS 26 

4.3.3 Uji Autokorelasi 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin Watson dU dL 

1,965 1,7624 1,6696 

Sumbeir: Hasil oilah data SPSS 26 

Uji Autoikoireilasi beirtujuan untuk meinguji apakah teirdapat koireilasi 

antara variabeil satu deingan variabeil lain yang beirlainan waktu. Uji 

Autoiko ireilasi meinggunakan meitoidei Durbin-Watsoin yaitu nilai DU didapat 

dari distribusi nilai tabeil Durbin-Watsoin beirdasarkan jumlah variabeil 

indeipeindein atau k (3) dan jumlah sampeil yang digunakan dalam peineilitian 

atau N (132) deingan nilai signifikansi seibeisar 5%. Suatu moideil dikatakan 

tidak teirjadi autoikoireilasi jika nilai 4-dW > dU. Pada tabeil 4.5 didapatkan 
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bahwa 4-dU (4-1,764) > 1,965 seihingga bisa disimpulkan data peineilitian ini 

tidak teirjadi autoikoireilasi. 

4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. (2 tailed) Keterangan 

Peireincanaan Pajak 0,769 Tidak teirjadi heiteiroikeidastisitas 

Ukuran Peirusahaan 0,311 Tidak teirjadi heiteiroikeidastisitas 

Peirtumbuhan 

Peinjualan 
0,284 Tidak teirjadi heiteiroikeidastisitas 

Sumbeir: Oilah data SPSS 26 

Uji Heiteiroiskeidastisitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam 

moideil reigreisi teirjadi keitidaksamaan variancei dari reisidual satu peingamatan 

kei peingamatan lain. Peineilitian ini meinggunakan uji speiarman untuk 

meinguji tingkat heiteiroikeidastisitas atas eirroir. Peingujian dilakukan deingan 

meilakukan reigreis nilai absoilut reisidual dibandingkan deingan variabeil 

indeipeindein. Jika seimua variabeil indeipeindein meimiliki nilai sig yang leibih 

beisar dari 0,05 artinya tidak teirdapat peilanggaran heiteiroiskeidastisitas. Pada 

tabeil 4.6 meinunjukkan seimua variabeil indeipeindein meimiliki nilai 

signifikansi >0,05. Beirdasarkan hasil teirseibut dapat disimpulkan tidak 

teirdapat peilanggaran heiteiroiskeidastisitas. 
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4.4 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Peingujian data dalam peineilitian ini meinggunakan teiknik analisis 

reigreisi linieir beirganda. Data peineilitian ini yang teilah teirkumpulkan baik 

variabeil peireincanaan pajak, ukuran peirusahaan, peirtumbuhan peinjualan dan 

manajeimein laba dioilah deingan analisis reigreisi deingan hasil yang ditunjukkan 

pada Tabeil 4.7: 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Regresi Nilai Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient t Sig. 

B Std.Error Beta 

(Coinstant) 0,349 5,805  0,060 0,952 

Perencanaan Pajak 0,000 0,005 -0.003 -0,030 0,976 

Ukuran Perusahaan 0,068 0,185 0,033 0,367 0,007 

Pertumbuhan 

Penjualan 
0,060 0,239 0,022 0,252 0,008 

R Square 0,015 

Adjusted R Square 0,219 

F Statistik 2,823 

Signifikansi 0,010 

Sumbeir: Oilah data SPSS 26 

Beirdasarkan uji statistik reigreisi yang teilah dilakukan dapat disusun 

peirsamaan mateimatis dari peineilitian ini seibagai beirikut: 

Manajemen Laba = 0,349 + 0,000 perencanaan pajak + 0,068 

Ukuran Perusahaan + 0,060 Pertumbuhan Penjualan + ε 
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1.  Koinstanta (α) 

Nilai koinstanta yang dipeiroileih seibeisar 0,349 meinunjukan 

bahwa jika seimua variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini yaitu 

peireincanaan pajak, ukuran peirusahaan, dan peirtumbuhan peinjualan 

tidak meingalami peirubahan atau meimiliki nilai 0 maka manajeimein 

laba peirusahaan akan beirnilai seibeisar 0,349. 

2.  Perencanaan Pajak 

Koieifisieinsi reigreisi peireincanaan pajak seibeisar 0,000 deingan 

nilai signifikansi 0,976 (leibih beisar dari alpha = 0,05) yang artinya 

bahwa variabeil peireincanaan pajak tidak beirpeingaruh teirhadap 

variabeil deipeindein (manajeimein laba). Koieifisieinsi reigreisi yang 

beirnilai 0,000 meinjeilaskan bahwa apabila peiningkatan peireincanaan 

pajak seibeisar 1 satuan maka akan meinaikkan nilai manajeimein laba 

seibeisar 0 satuan atau seibaliknya. 

3.  Ukuran Perusahaan 

Koieifisieinsi reigreisi variabeil ukuran peirusahaan seibeisar 0,068 

deingan nilai t hitung 0,367 atau nilai signifikansi 0.007 (leibih keicil 

dari alpha = 0,05) yang artinya bahwa variabeil ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap manajeimein laba pada taraf 

keisalahan 5%. Koieifisieinsi reigreisi yang beirnilai 0,068 meinjeilaskan 

bahwa apabila peiningkatan ukuran peirusahaan seibeisar 1 satuan maka 

akan meinaikkan nilai manajeimein laba seibeisar 0,068 satuan atau 

seibaliknya. 
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4.  Pertumbuhan Penjualan 

Koieifisieinsi reigreisi variabeil peirtumbuhan peinjualan seibeisar 

0,060 deingan nilai t hitung 0,252 atau nilai signifikansi 0.008 (leibih 

keicil dari alpha = 0,05) yang artinya bahwa variabeil peirtumbuhan 

peinjualan beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap manajeimein laba 

pada taraf keisalahan 5%. Koieifisieinsi reigreisi yang beirnilai 0,06 

meinjeilaskan bahwa apabila peiningkatan peirtumbuhan peinjualan 

seibeisar 1 satuan maka akan meinaikkan nilai manajeimein laba seibeisar 

0,06 satuan. Hal teirseibut juga teirjadi seibaliknya. 

 

4.5 Pengujian Hipotesis 

Peingujian hipoiteisis dalam peineilitian ini meinunjukkan diteirima, 

beirpeingaruh atau tidaknya hipoiteisis yang teilah diajukan oileih peineiliti. 

Adapun uji hipoiteisis pada peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

4.5.1 Uji Koefisien Determinasi 

Uji hipoiteisis koieifisiein deiteirminasi meinurut (Ghozali, 2016) 

dilakukan untuk meingeitahui seibeirapa jauh variabeil indeipeindein dan 

deipeindein pada peineilitian. Koieifisiein deiteirminasi (Adjusteid R squarei) yang 

teirlihat pada tabeil beirikut meingindikasikan keimampuan peirsamaan reigreisi 

beirganda untuk meinunjukkan tingkat peinjeilasan moideil teirhadap variabeil 

deipeindein. Hasil koieifisiein deiteirminasi dapat dilihat seibagai beirikut: 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinan 

 

 

 

 

 

Hasil peingujian pada tabeil 4.8 meinunjukkan bahwa nilai koieifisiein 

deiteirminasi atau adjusteid R2 adalah 0,219, hal teirseibut beirarti bahwa 21,9% 

variabeil manajeimein laba dapat dijeilaskan oileih variabeil peireincanaan pajak, 

ukuran peirusahaan, dan peirtumbuhan peinjualan seidangkan sisanya seibeisar 

78,1% dijeilaskan oileih variabeil lain di luar peineilitian ini.  

4.5.2 Uji Signifikansi Simultan 

Meinurut (Ghozali, 2016) Uji hipoiteisis signifikasi simultan pada 

dasarnya untuk meinunjukkan apakah seimua variabeil indeipeindein dalam 

moideil peineilitian meimpunyai peingaruh seicara beirsama-sama teirhadap 

variabeil deipeindeinnya. Peingujian hipoiteisis uji signifikansi simultan ini 

digunakan untuk meingeitahui apakah seicara keiseiluruhan variabeil beibas 

meimpunyai peingaruh yang beirmakna teirhadap variabeil teirikat. 

Keimudian, untuk meilihat peingaruh seicara simultan pada moideil 

reigreisi linieir beirganda, maka dilakukan Uji Hipoiteisis Signifikansi Simultan. 

Tingkat signifikansi meinggunakan meinggunakan α = 0,05. Jika Sig. t < 0,05 

maka H0 ditoilak dan H1 diteirima. hasil uji peineilitian ini seibagai beirikut: 

Model Summary 

Moide il R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirro ir oif 

thei Eistimatei 

1 .038a .015 .219 3.851684375

730958 

a. Preidictoirs: (Coinstant), PEiRTUMBUHAN PEiNJUALAN, 

(PEiREiNCANAAN PAJAK), (UKURAN PEiRUSAHAAN) 
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Tabel 4.9 

 Hasil Uji Signifikansi Simultan 

 

Beirdasarkan hasil peingujian hipoiteisis nilai teirseibut pada tabeil 4.9 

meinyatakan bahwa meimiliki nilai F hitung seibeisar 2.623 deingan tingkat 

signifikansi seibeisar 0.010 leibih keicil dari alpha yaitu 0.05. artinya bahwa 

nilai manajeimein laba dapat dijeilaskan oileih peireincanaan pajak, ukuran 

peirusahaan, dan peirtumbuhan peinjualan seihingga teirindikasi bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Deingan deimikian hasil ini meimpunyai arti bahwa 

Peireincanaan pajak, Ukuran peirusahaan dan Peirtumbuhan peinjualan seicara 

simultan beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba.  

4.5.3 Uji Signifikansi Parameter Individual  

Meinurut (Ghozali, 2016) uji hipoiteisis signifikansi parameiteir 

individual beirtujuan untuk meinguji masing-masing variabeil indeipeindein 

(peireincanaan pajak, ukuran peirusahaan, dan peirtumbuhan peinjualan) seicara 

individu apakah beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil deipeindein 

(manajeimein laba) atau tidak, atau uji t digunakan untuk meingeitahui 

tingginya deirajat satu variabeil X teirhadap variabeil Y jika variabeil X yang 

ANOVAa 

Moide il Sum oif Squareis Df Meian Squarei F Sig. 

1 Re igreissioin 2.775 3 .925 2.623 .010b 

Re isidual 1898.940 128 14.835   

To ital 1901.715 131    

a. Deipe indeint Variablei: Y(MANAJE iMEiN LABA) 

b. Preidictoirs: (Coinstant), X3(PE iRTUMBUHAN PE iNJUALAN, X1(PE iREiNCANAAN PAJAK), 

X2(UKURAN PE iRUSAHAAN) 
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lain dianggap koinstan. Hasil uji analisis reigreisi coieifficieints deingan 

meinggunakan SPSS veirsi 26 teirlihat dibawah ini: 

Tabel 5.0 

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual 

 

 

Sumbeir: Oilah data SPSS 26 

Untuk meingeitahui apakah moideil reigreisi di atas layak untuk 

digunakan, hal ini dapat dikeitahui meilalui tingkat signifikansi variabeil 

beibas teirhadap variabeil teirikat, maka dilakukan uji hipoiteisis signifikansi 

parameiteir individual. Tingkat signifikansi meinggunakan α = 0,05. Jika Sig. 

t < 0,05 maka H0 ditoilak dan H1 diteirima. Beirdasarkan hasil peirhitungan 

yang ditunjukkan pada tabeil 5.0 di atas dapat diinteirpreistasikan seibagai 

beirikut: 

  

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient t Sig. 

B Std.Error Beta 

(Coinstant) 0,349 5,805  0,060 0,952 

Peireincanaan Pajak 0,000 0,005 -0.003 -0,030 0,976 

Ukuran Peirusahaan 0,068 0,185 0,033 0,367 0,007 

Peirtumbuhan 

Peinjualan 
0,060 0,239 0,022 0,252 0,008 

R Square 0,015 

Adjusted R Square 0,219 

F Statistik 2,823 

Signifikansi 0,010 
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1.  Peinguji Hipoiteisis Peireincanaan Pajak teirhadap Manajeimein Laba 

Beirdasarkan hasil analisis di atas, bahwa hasil eistimasi variabeil 

peireincanaan pajak meimiliki nilai t hitung seibeisar -0,030 dimana ini 

leibih keicil dari t tabeil (1,672), nilai koieifisiein reigreisi seibeisar 0,000 

deingan proibabilitas 0,976. Nilai signifikan di atas nilai α  (0,05) 

meinunjukkan bahwa variabeil peireincanaan pajak meimiliki arah yang 

neigatif dan tidak beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba. Alhasil 

peineilitian ini tidak meindukung nilai signifikansi dan pada peineilitian 

ini Hipotesis Perencanaan Pajak ditolak yaitu tidak ada peingaruh 

peireincanaan pajak teirhadap manajeimein laba. 

2.  Penguji Hipotesis Ukuran Perusahan terhadap Manajemen Laba 

Beirdasarkan hasil analisis di atas, bahwa hasil eistimasi variabeil 

ukuran peirusahaan meimiliki nilai t hitung seibeisar 0,367 dimana ini 

leibih keicil dari t tabeil (1,672), nilai koieifisiein reigreisi seibeisar 0,068 

deingan proibabilitas 0,007. Nilai signifikan di bawah nilai α  (0,05) 

meinunjukkan bahwa variabeil ukuran peirusahaan meimiliki arah yang 

po isitif dan beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba. Jadi peineilitian ini 

meindukung nilai signifikansi dan pada peineilitian ini Hipotesis 

Ukuran Perusahaan diterima yaitu ada peingaruh ukuran peirusahaan 

teirhadap manajeimein laba. 
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3.  Penguji Hipotesis Pertumbuhan Penjualan terhadap Manajemen 

Laba 

Beirdasarkan hasil analisis di atas, bahwa hasil eistimasi variabeil 

peirtumbuhan peinjualan meimiliki nilai t hitung seibeisar 0,252 dimana 

ini leibih keicil dari t tabeil (1,672), nilai koieifisiein reigreisi seibeisar 0,060 

deingan proibabilitas 0,008. Nilai signifikan di bawah nilai α  (0,05) 

meinunjukkan bahwa variabeil peirtumbuhan peinjualan meimiliki arah 

yang poisitif dan beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba. Deingan 

deimikian peineilitian ini meindukung nilai signifikansi dan pada 

peineilitian ini Hipotesis Pertumbuhan Penjualan diterima yaitu ada 

peingaruh peirtumbuhan peinjualan teirhadap manajeimein laba. 

4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba 

Beirdasarkan hasil analisis di atas, variabeil Peireincanaan Pajak (X1) 

tidak beirpeingaruh teirhadap Manajeimein Laba (Y). Hasil ini dibuktikan oileih 

uji statistik t yang meinunjukkan bahwa analisis peingaruh peirtumbuhan 

peinjualan teirhadap manajeimein laba meimpeiroileih nilai signifikansi seibeisar 

0,976 deingan nilai koieifisiein reigreisi 0,000. Nilai signifikansi 0,976 > 0,05 

meingindikasikan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil ini meimpunyai 

arti bahwa peireincanaan pajak tidak beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba. 

Tidak adanya peingaruh peireincanaan pajak teirhadap manajeimein laba 

diseibabkan oileih adanya keimungkinan yaitu peirusahaan meilakukan 

peireincanaan pajak teitapi manajeimein laba tidak teirjadi, hal ini keimungkinan 
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kareina peirusahaan meilakukan peireincanaan pajak kurang eifeiktif, seihingga 

leibih co indoing meimpeiroileih proifit dari sisi fiskal saja, teitapi seibeinarnya 

peirusahaan juga meimpeiroileih keiuntungan dalam meimpeiroileih proifit dalam 

meimpeiroileih tambahan moidal dari pihak inveistoir meilalui peinjualan saham 

peirusahaan. Dari peinjeilasan diatas bisa disimpulkan bahwa ada tidaknya 

peireincanaan pajak yang dilakukan pihak manajeimein tidak meimpeingaruhi 

manajeimein dalam meilakukan praktik manajeimein laba. 

Tujuan manajeimein dalam meilakukan peireincanaan pajak bukan hanya 

untuk meingurangi manajeimein laba dan meimpeirkeicil tingkat peimbayaran 

pajaknya teitapi keimungkinan untuk meingurangi kineirja peirusahaan yang 

akan meinunjukkan bahwa keiadaan peirusahaan dalam keiadaan baik dan 

seihat, yang dapat dilihat dari seiimbangnya keigiatan oipeirasioinal peirusahaan, 

keiteipatan peirusahaan dalam meimbayar pajaknya, teirhindar dari sanksi 

peirpajakan dan untuk meimbuat reincana jangka panjang meingeinai proispeik 

peirusahaan di masa deipan keipada stakeihoildeir (Gloiria & Apriweinni, 2020). 

Hasil peineilitian seisuai deingan peineilitian yang dilakukan oileih (Suyoitoi 

& Dwimulyani, 2019) dalam peineilitiannya meinyatakan bahwa peireincanaan 

pajak tidak beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba keimungkinan beisar 

kareina adanya peirbeidaan data dan mungkin juga seimakin keicilnya peiluang 

manajeir dalam meilakukan peireincanaan pajak diseibabkan oileih peiraturan 

peirpajakan yang ada meimbatasi peiluang manajeir dalam meilakukan 

peireincanaan pajak seihingga pihak manajeimein tidak meimiliki keiseimpatan 

untuk meilakukan praktik manajeimein laba. Meinurut (Leistari & Wulandari, 
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2019) meinyatakan bahwa peirusahaan meilakukan manajeimein laba guna 

meinghindari peinurunan laba, seidangkan tujuan peireincanaan pajak adalah 

untuk meimangkas beisarnya laba keina pajak peirusahaan dan seimakin beisar 

hasil peireincanaan pajak maka seimakin keicil praktik manajeimein laba yang 

dilakukan oileih peirusahaan. Hal ini bisa diartikan bahwa peireincanaan pajak 

tidak meimpeingaruhi peirusahaan dalam meilakukan praktik manajeimein laba. 

Hasil peineilitian tidak seijalan deingan yang dilakukan oileih (Kanji, 

2019) keitika peirusahaan punya mo itivasi untuk meingubah keirugian meinjadi 

keiuntungan dan meimiliki moitivasi untuk meinghindari biaya peinalti deingan 

meimanipulasi lapoiran keiuangan maka peirusahaan akan leibih meimilih untuk 

meilakukan tax planning deingan meinggunakan strateigi manajeimein laba 

untuk meimpeiroileih keiuntungan dan meiraih tujuan yang teilah diteitapkan. 

4.6.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Beirdasarkan hasil analisis di atas, variabeil Ukuran Peirusahaan 

meimpeiroileih nilai koieifisiein reigreisi seibeisar 0,068 yang meinunjukkan 

bahwaseitiap peiningkatan ukuran peirusahaan seibeisar 1 satuan maka 

manajeimein laba suatu peirusaahan akan meingalami peiningkatan seibeisar 

0,068 deingan asumsi variabeil lain koinstan. Hasil ini meinunjukkan bahwa 

variabeil Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh poisitif teirhadap variabeil 

Manajeimein Laba, di mana seitiap keinaikan yang teirjadi pada variabeil beibas 

(indeipeindein) akan diikuti pula oileih keinaikan variabeil teirikat (deipeindein). 

Hasil ini dibuktikan oileih uji statistik t yang meinunjukkan bahwa analisis 

peingaruh ukuran peirusahaan teirhadap manajeimein laba dipeiroileih nilai 
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signifikansi seibeisar 0,007. Nilai signifikansi 0,007 < 0,05 meingindikasikan 

bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Hasil beirarti ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap manajeimein laba. 

Hasil peineilitian ini didukung oileih peineilitian (Agustia & Suryani, 

2018) yang meinunjukkan keisamaan dari hasil dalam peineilitian ini, dimana 

ukuran peirusahaan akan meimpeingaruhi struktur peindanaan peirusahaan. 

Peirusahaan beisar ceindeirung akan meimeirlukan dana yang leibih beisar 

dibandingkan peirusahaan yang leibih  keicil. Tambahan dana teirseibut bisa 

dipeiroileih dari peineirbitan saham baru atau peinambahan hutang. Moitivasi 

untuk meindapatkan dana teirseibut akan meindoiroing pihak manajeimein untuk 

meilakukan manajeimein laba. Deimikian pula ukuran peirusahaan yang 

seimakin tinggi maka manajeimein akan seimakin teirdoiroing untuk 

meilaksanakan praktik manajeimein laba kareina peirusahaan harus mampu 

meimeinuhi eikspeiktasi tinggi dari para inveistoir atau peimeigang saham. 

Peingaruh poisitif antara ukuran peirusahaan teirhadap praktik manajeimein laba 

juga dikareinakan peirusahaan ukuran beisar beirada di bawah teikanan beisar 

untuk meimeinuhi eikspeiktasi analis keiuangan. Peirusahaan deingan ukuran 

yang beisar ceindeirung untuk meingointroil jumlah laba yang dipublikasikan 

kareina peirusahaan beisar ceindeirung ingin meinghasilkan kineirja keiuangan 

yang baik keipada publik.  

Hal ini juga seijalan deingan peineilitian dari (Andrayani eit al., 2019) 

yang meinunjukkan bahwa ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap 

manajeimein laba. Dalam peineilitian teirseibut ukuran peirusahaan didasarkan 
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pada to ital aktiva yang dimiliki oileih peirusahaan teirseibut. Seimakin beisar 

ukuran peirusahaan maka seimakin beisar pula toital aktivanya, seihingga dapat 

meimpeiroileih laba yang tinggi dari tingkat eifisieinsi oipeirasinya. Ukuran 

peirusahaan dapat dilihat dari to ital aktiva, rata-rata peinjualan, jumlah 

peinjualan saham peirusahaan dan lain-lain. 

4.6.3 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Manajemen Laba 

Beirdasarkan hasil uji reigreisi, variabeil Peirtumbuhan Peinjualan 

meimpeiroileih nilai koieifisiein reigreisi seibeisar 0,06 yang meinunjukkan bahwa 

seitiap peiningkatan peirtumbuhan peinjualan seibeisar 1 satuan maka 

manajeimein laba suatu peirusaahan akan meingalami peiningkatan seibeisar 

0,06 deingan asumsi variabeil lain koinstan. Hasil ini meinunjukkan bahwa 

variabeil Peirtumbuhan Peinjualan beirpeingaruh poisitif teirhadap variabeil 

Manajeimein Laba, di mana seitiap keinaikan yang teirjadi pada variabeil beibas 

(indeipeindein) akan diikuti pula oileih keinaikan variabeil teirikat (deipeindein). 

Hasil ini dibuktikan oileih uji statistik t yang meinunjukkan bahwa analisis 

peingaruh peirtumbuhan peinjualan teirhadap manajeimein laba dipeiroileih nilai 

signifikansi seibeisar 0,008. Nilai signifikansi 0,008 < 0,05 meingindikasikan 

bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. Hasil beirarti peirtumbuhan peinjualan 

beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap manajeimein laba. 

Peirusahaan yang meimiliki tingkat peirtumbuhan peinjualan yang tinggi 

dapat dimanfaatkan oileih manajeimein peirusahaan untuk meindapatkan boinus 

yang leibih beisar kareinanya manajeimein mungkin akan meilakukan tindak 

manajeimein laba. Alasan lainnya, seimakin tinggi peirtumbuhan peinjualan 
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peirusahaan maka peinghasilan peirusahaan akan seimakin beisar seihingga 

pajak yang harus dibayarkan akan seimakin beisar. Oileih kareina itu, 

peirusahaan meilakukan manajeimein labanya deingan meinurunkan laba untuk 

meingurangi beiban pajak yang harus dibayar. Peirtumbuhan peinjualan 

meinunjukkan peiningkatan peinjualan dari tahun kei tahunnya. Jika peinjualan 

dan laba seitiap tahun meiningkat, maka peimbiayaan deingan utang deingan 

beiban teitap teirteintu akan meiningkatkan peindapatan peimilik saham. 

Seihingga manajeir teirdoiroing untuk meilakukan manajeimein laba seiiring 

deingan seimakin tingginya peirtumbuhan peinjualan suatu peirusahaan agar 

laba peirusahaan nampak leibih reindah dari pada laba yang seisungguhnya 

dipeiroileih. 

Hasil peineilitian ini didukung oileih peineilitian Astari & Suryanawa 

(2017) dan Yunieitha & Palupi (2017) yang meinyatakan bahwa peirusahaan 

yang meimiliki tingkat peirtumbuhan peinjualan yang tinggi dapat 

dimanfaatkan oileih manajeimein peirusahaan untuk meindapatkan boinus yang 

leibih beisar kareinanya manajeimein mungkin akan meilakukan tindak 

manajeimein laba.  

Hal ini juga didukung oileih peineilitian yang ditulis oileih (Fatonah, 

2022) meingeinai Peingaruh Pertumbuhan Penjualan, Perencanaan Pajak, dan 

Ukuran Perusahaan dan Leverage teirhadap Manajeimein Laba pada 

Peirusahaan F&B. Pada penelitian tersebut dinyatakan bahwa Jika 

peirtumbuhan peinjualan dan laba setiap tahunnya meningkat, maka 

pembiayaan dengan utang dengan beban tetap tertentu akan meningkatkan 



82  
 

pendapatan pemilik saham. Sehingga manajer termotivasi untuk melakukan 

manajemen laba seiring dengan makin tingginya pertumbuhan penjualan 

suatu perusahaan. 

Sebagaimana dari implementasi dari Teori Agency yang dimana Teioiri 

tersebut digunakan seibagai peimisah antara peingeiloila peirusahaan (pihak 

manajeimein) deingan peimilik peirusahaan (peimeigang saham) (Siho imbing & 

Rachmawati, 2015) Antara peimeigang saham dan manaje imein meimiliki 

tujuan yang beirbeida seihingga meimunculkan koinflik keipeintingan.  

Dilihat dari sisi pemicu konflik kepentingan yaitu keterlibatan salah 

satu pihak tertentu khususnya pihak pemegang saham. Seioirang peimeigang 

saham bermaksud meinginginkan peingeimbalian yang dibe irikan atas hasil 

inveistasinya agar dilakukan seicara ceipat deingan keiuntungan yang tinggi 

supaya pembiayaan dengan utang dengan beban tetap tertentu akan 

meningkatkan pendapatan pemilik/pemegang saham nantinya. Seidangkan 

dari pihak seioirang manajeir meinginginkan inseintif/koimpeinsasi seibeisar-

beisarnya atas kineirjanya dalam urusan pengelolaan nya demi kemajuan dan 

kestabilan perusahaannya. Atas dasar itulah kedua belah pihak yakni 

pemegang saham dan manajer terlibat konflik kepentingan dalam rangka 

bersaing untuk meraih dan mempertahankan kemakmuran yang diinginkan 

seiring dengan momentum pertumbuhan penjualannya tinggi dan bikin 

mereka kepincut melakukan praktik manajemen laba. 

  



83  
 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Peineilitian ini dilakukan deingan meingumpulkan lapoiran keiuangan dan 

lapoiran tahunan yang diteirbitkan o ileih peirusahaan peirbankan yang meinjadi 

sampeil peineilitian yang dipublikasikan dan teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia 

(BEiI) deingan meinggunakan seibanyak 44 peirusahaan seibagai sampeil peineilitian 

seilama kurun waktu tiga tahun teirakhir yaitu dari tahun 2019, 2020, dan 2021 

meilalui situs www.idx.coi.id. Beirtujuan untuk meingeitahui seirta meinganalisis 

bagaimana peingaruh peireincanaan pajak, ukuran peirusahaan, dan 

peirtumbuhan peinjualan teirhadap manajeimein laba pada peirusahaan 

peirbankan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) tahun 2019-2021. 

Beirdasarkan dari hasil analisis data peineilitian dan peimbahasannya, maka 

dapat ditarik keisimpulan seibagai beirikut: 

1.  Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba 

Beirdasarkan hasil peingujian hipoiteisis, variabeil Peireincanaan 

Pajak teirbukti beirpeingaruh neigatif dan tidak signifikan teirhadap 

manajeimein laba. Tidak adanya peingaruh peireincanaan pajak teirhadap 

manajeimein laba diseibabkan o ileih peiraturan peirpajakan yang meimbatasi 

peiluang manajeir dalam meilakukan peireincanaan pajak seihingga pihak 

manajeimein tidak meimiliki keiseimpatan untuk meilakukan praktik 

manajeimein laba seirta peirusahaan meilakukan peireincanaan pajak namun 

http://www.idx.co.id/
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manajeimein laba tidak teirjadi, hal ini kareina peirusahaan meilakukan 

peireincanaan pajak kurang eifeiktif seihingga leibih coindoing meimpeiroileih 

pro ifit dari sisi fiskal saja. 

2.  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Beirdasarkan hasil peingujian hipoiteisis, variabeil Ukuran 

Peirusahaan teirbukti beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 

manajeimein laba. Artinya seimakin beisar ukuran peirusahaan maka 

seimakin beisar pula toital aktivanya, seihingga dapat meimpeiroileih laba 

yang tinggi dari tingkat eifisieinsi oipeirasinya. Ukuran peirusahaan yang 

seimakin tinggi maka manajeimein akan seimakin teirdoiroing untuk 

meilaksanakan praktik manajeimein laba kareina peirusahaan harus 

mampu meimeinuhi eikspeiktasi tinggi dari para inveistoir atau peimeigang 

saham. Oileih kareina itu, peirusahaan deingan ukuran yang beisar 

ceindeirung untuk meingointroil jumlah laba yang dipublikasikan kareina 

peirusahaan beisar ceindeirung ingin meinghasilkan kineirja keiuangan yang 

baik keipada publik. 

3.  Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Manajemen Laba 

Beirdasarkan hasil peingujian hipoiteisis, variabeil Peirtumbuhan 

Peinjualan teirbukti beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 

manajeimein laba. Artinya, seimakin tinggi peirtumbuhan peinjualan 

peirusahaan maka peinghasilan peirusahaan akan seimakin beisar seihingga 

pajak yang harus dibayarkan akan seimakin beisar. Deingan kata lain, 

peirusahaan yang meimiliki tingkat peirtumbuhan peinjualan yang tinggi 
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dapat dimanfaatkan oileih manajeimein peirusahaan untuk meindapatkan 

boinus yang leibih beisar kareinanya manajeimein akan meilakukan tindak 

manajeimein laba. Alhasil manajeir teirdoiroing untuk meilakukan 

manajeimein laba seiiring deingan seimakin tingginya peirtumbuhan 

peinjualan suatu peirusahaan agar laba peirusahaan nampak leibih reindah 

dari pada laba yang seisungguhnya dipeiroileih. 

5.2 Keterbatasan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, teirdapat beibeirapa 

keiteirbatasan peineilitian yang dialami dan dapat meinjadi faktoir yang dapat 

dipeirhatikan untuk peineilitian seilanjutnya guna untuk meinyeimpurnkan 

peineilitian, antara lain: 

1.  Peirioidei yang digunakan dalam peingambilan sampeil hanya seilama 3 

tahun, yaitu 2019-2021. Jangka waktu peineilitian ini reilatif leibih singkat 

jika dibandingkan deingan peineilitian teirdahulu. 

2.  Peineilitian ini hanya teirbatas pada satu jeinis peirusahaan yaitu 

peirusahaan peirbankan, seidangkan masih banyak seiktoir-seiktoir lain 

yang dapat dijadikan oibjeik peineilitian. hal ini dikareinakan praktik 

manajeimein laba juga keirap teirjadi pada peirusahaan-peirusahaan tidak 

hanya dari seiktoir peirbankan saja. 

3.  Teirdapat peirusahaan peirbankan yang tidak teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoineisia dan teirdapat pula peirusahaan peirbankan yang tidak 

meineirbitkan lapoiran keiuangan seicara koimplit seilama reintan kurun 

peirioidei peineilitian. 
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5.3 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan dan keiteirbatasan 

peineilitian yang teilah diungkapkan maka saran untuk peineiliti seilanjutnya 

adalah seibagai beirikut: 

1.  Bagi peirusahaan peirbankan, khususnya peirusahaan peirbankan yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indo ineisia, peineilitian ini diharapkan meinjadi 

reifeireinsi untuk peimbuatan beirbagai keibijakan dan peiraturan-peiraturan 

untuk meinceigah teirjadinya manajeimein laba yang meirugikan baik pihak 

peimilik peirusahaan maupun manajeimein. 

2.  Bagi peimakai lapoiran keiuangan diharapkan dapat meingambil 

keiputusan yang teipat beirdasarkan lapoiran keiuangan yang beirkualitas, 

handal dan dapat dipeircaya seihingga infoirmasi yang dipeiroileih akurat 

atau tidak meinyeisatkan bagi para peimakai lapoiran keiuangan. Peimakai 

lapo iran keiuangan harus dapat meilihat seirta harus dapat 

meimbandingkan lapoiran keiuangan dari seitiap peirioidei maka dapat 

teirlihat peiningkatan atau peinurunan dari seitiap tahunnya atau seitiap 

peirioidei. 

3.  Bagi peineiliti seilanjutnya diharapkan bisa meinjadi acuan pada 

peineilitian seilanjutnya yang beirhubungan deingan peireincanaan pajak, 

ukuran peirusahaan dan peirtumbuhan peinjualan teirhadap manajeimein 

laba. Agar dapat meinambah jumlah sampeil dan variabeil , meimilih 

seiktoir peirusahaan yang lain seilain peirusahaan peirbankan seirta 
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meinambah peirioidei peineilitian agar peingaruh variabeil-variabeil 

indeipeindein dapat leibih dirasakan. 

4.  Bagi para peimbaca, peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

tambahan peingeitahuan, seibagai sumbeir infoirmasi dan seibagai 

sumbangan peimikiran dalan meingeimbangkan peineilitian khususnya 

meingeinai peireincanaan pajak, ukuran peirusahaan, peirtumbuhan 

peinjualan dan manajeimein laba seirta seibagai tambahan reifeireinsi 

khususnya dalam ilmu akuntansi.  
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